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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebuah kenyataan sejarah, agama dan kebudayaan dapat saling
memengaruhi karena keduanya terdapat nilai dan simbol. Agama adalah
simbol yang melambangkan nilai kataatan kepada Tuhan. Kebudayaan juga
mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup didalamnya. Agama
memerlukan sistem simbol. Agama tanpa kebudayaan memang dapat
berkembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa kebudayaan, agama sebagai
kolektivitas, tidak akan mendapat tempat. (Heny Gustini Nuraeni, 2011:99)
Islam yang selama ini kita (orang nusantara ini) jalani ternyata menjadi
unik dan menarik setelah maraknya fenomena keberagaman kelompok di luar
yang menamakan diri muslim dan membawa bendera Islam, namun meresah-
gelisahkan dunia. Dunia yang kemudian bertanya-tanya tentang Islam
rahmatan lil’alamin, Islam yang ramah, damai, dan teduh pun mendapat
jawaban dari perilaku keislaman kita yang di Nusantara ini.
Islam Nusantara merujuk pada sejarah penyebaran agama Islam
diwilayah Nusantara dengan cara pendekatan budaya. Dalam penyebarannya
dengan cara merangkul budaya, menyelaraskan budaya, menghormati budaya
dan tidak memberangus budaya. Hal tersebut selaras dengan  sejarah proses
islamisasi dengan cara melalui kesenian. Proses Islamisasi melalui kesenian
yang paling terkenal adalah pertunjukan wayang. Sunan Kalijaga adalah
2tokoh yang paling mahir dalam mementaskan wayang. Sebagian besar cerita
wayang masih dipetik dari cerita Mahabharata dan Ramayana, tetapi di dalam
cerita itu disisipkan ajaran dan nama-nama pahlawan Islam. Kesenian-
kesenian lain juga dijadikan alat Islamisasi, seperti sastra, seni bangunan, dan
seni ukir. (Badri Yatim, 2013:203)
Sehingga berdasarkan sejarah perkembangan Islam di Nusantara. Islam
Nusantara mempunyai karakter yang ramah, damai, terbuka, dan toleran.
Oleh karena itu KH Said Aqil Sirajd, Nahdatul Ulama salah satu ormas Islam
yang terbesar Indonesia akan terus memperjuangkan dan mengawal model
Islam Nusantara. Nahdatul Ulama tengah gencar mempromosikan istilah
Islam Nusantara yang menjadi tema Muktamar ke-33 yang dilaksanakan di
Jombang, Jawa Timur pada tanggal 1-5 Agustus 2015. Meneguhkan Islam
Nusantara untuk Peradaban Indonesia. Bagi kalangan Nahdatul Ulama, Islam
Nusantara bukanlah sekte atau aliran baru, dan tidak dimaksud mengubah
doktrin Islam.
Berbagai wacana tentang Islam Nusantara mungkin telah mengundang
banyak perdebatan di berbagai kalangan umat Islam saat ini. Berbagai definisi
maupun maksud sering terdengar belakangan ini. Sebagian ada yang menolak
sebagian pula ada yang menerima. Seperti halnya dari pandangan yang
menolak Islam Nusantara dianggap sebagai bermuatan primordial, anti Arab,
bahkan dituduh sebagai strategi baru dari JIL (Jaringan Islam Liberal).
3Sedangkan menurut Syaiful Arif, ada beberapa kesalah pahaman atas
Islam Nusantara tersebut. Pertama, dari sebagian besar warga nahdliyin
sendiri yang menyamakan Islam Nusantara dengan jawanisasi Islam. kedua,
turunan dari pemahaman di atas, Islam Nusantara dianggap anti tesa dari
Islam Arab. Ketiga, pesimisme dari pandangan modernis yang menempatkan
Islam Nusantara anti kemajuan. Maka lahirlah kecurigaan bahawa Islam
Nusantara mengajak muslim Indonesia kembali ke zaman mataram. Sehingga
membuat Islam Nusantara dianggap sebagai langkah mundur (Mohammad
Mujab, 2015:59).
Di era yang modern ini, Islam Nusantara buka berarti menutup diri dari
modernisasi yang telah berkembang pesat dari Barat, terutama dalam segi
ilmu dan teknologi. Indonesia sebagai Negara yang tengah berkembang yang
mayoritas penduduknya Islam tidak bisa dipungkiri terkena dampak dari
globalisasi.
Perkembangan globalisasi kebudayaan secara intensif terjadi pada awal
abad ke-20 dengan berkembangnya teknologi komunikasi. Kontak melalui
media menggantikan kontak fisik sebagai sarana untuk komunikasi antar
bangsa.  Perubahan tersebut menjadikan komunikasi antar bangsa lebih
mudah dilakukan sehingga perkembangan globalisasi kebudayaan semakin
cepat.
Menurut John Neisbitt menyatakan bahwa kondisi seperti ini sebagai
gaya hidup global, yang ditandai berbaurnya budaya antar bangsa, seperti
terbangunnya tata cara kehidupan yang hampir sama, kegemaran yang sama,
4dan kecenderungan yang sama, baik dalam hal makanan, pakaian, hiburan,
maupun aspek kehidupan manusia lainnya (Qiqi Yuliati Zakiyah. Dkk,
2014:124).
Hal tersebut dapat berimplikasi pada hilanggnya kepribadian asli.
Seperti halnya tersingkirnya budaya yang menjadi ciri khas yang dimiliki
oleh Nusantara serta perubahan sosial yang memunculkan nilai-nilai yang
bersifat pragmatis, materialistis, dan individualistis. Islam Nusantara yang
mempunyai karakter yang ramah, damai, terbuka, dan toleran. Pada saat ini
karakter tersebut mulai terkikis. Selain itu  Islam Nusantara yang memiliki
sifat merangkul dan melestarikan budaya Nusantara. Pada zaman modern saat
ini harus bisa mempertahankan dari dampak globalisasi. Oleh karena itu,
menurut Muhammad Abduh, ajaran-ajaran Islam perlu disesuaikan kembali
dengan perkembangan zaman (Toto Suharto, 2014:228). Maka salah satu
upaya yang strategis untuk mewujudkan semua itu ialah dengan jalur
pendidikan.
Pendidikan Islam di Indonesia mengalami banyak sekali perubahan
sejak masa awal kemerdekaan sampai abad ke-20 dan awal abad ke-21 ini.
Perubahan yang terjadi meliputi aspek kelembagaan, yaitu mulai manajemen
pendidikan dan pembelajaran di bawah otoritas penuh seorang kyai sampai
pada model manajemen terkini (Nurhayati Djamas, 2008:194). Perubahan
tersebut di dasarkan pada tuntutan masyarakat muslim terhadap pradigma dan
cara pandang mereka terhadap arti pendidikan.
5Selain itu akibat dari dikotomi ilmu menjadikan kesenjangan di dunia
pendidikan. Dimana pendidikan terbagi menjadi dua ialah  pendidikan sistem
Barat yang mengedepankan sains dan pendidikan sistem Timur yang
mengedepankan ilmu agama. Melihat kondisi seperti itu salah satu intelektual
muslim Muhammad Iqbal mempunyai gagasan adanya integrasi diantara
keduanya yaitu sains dan ilmu agama. Adanya integrasi tersebut bertujuan
untuk menciptakan manusia yang berintelektual dan berakhlak mulia.
Lahirnya modernisasi dari Barat memicu dunia pendidikan khususnya
di Indonesia berulang kali mengalami perubahan. Perubahan tersebut
bertujuan untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju.
Menurut Mujamil Qomar (2005), Pengaruh pendidikan Barat itu memasuki
hampir semua dimensi pendidikan di kalangan Muslim. Mereka senang tiasa
meniru jejak-jejak Barat dalam melakukan proses pendidikan. Ada lagi
kenyataan ysng lebih parah lagi. Banyak dari penerapan pendidikan di dunia
Islam telah terlanjur mengikuti pola dan model pendidikan Barat dengan
alsan untuk mencapai kemajuan, seperti yang telah terjadi di Barat, tetapi
kenyataannya sangat berlawanan dengan hal itu. Kaum Muslimin yang
merasa dirugikan, di satu sisi mereka telah mengorbankan petunjuk-petunjuk
wahyu hanya sekedar mengikut model, namun di sisi lain tidak menghasilkan
sesuatu yang signifikan dalam mengembangkan peradaban Islam.
Hal ini meningatkan pada kasus pembaruan Islam di Turki terutama
dilakukan oleh Mustafa Kemal. Dia melakukan perombakan pendidikan Islam
secara mendasar dengan menutup madrasah diganti sekolah yang khusus
6membina imam dan khatib, menghapus pendidikan Agama di sekolah-
sekolah, menghapus bahasa Arab dan Persia dari kurikulum sekolah, dan
menukar tulisan arab dengan Latin. Akan tetapi kenyataannya hingga
sekarang Turki tidak mampu mencapai kemajuan peradaban sebagai yang
dicapai Negara-negara Barat. Sebaliknya, Jepang yang sangat kuat berpegang
tguh pada tradisi local sekalipun dengan tetap mengikuti perkembangan di
Barat ternyata mampu menyaingi kemajuan Negara-negara Barat yang maju
(Mujamil Qomar, 2005:212).
Menurut Mujamil Qomar (2005), Pendidkan Barat yang diadaptasi oleh
pendidikan Islam, meskipun mencapai kemajuan, tetap tidak layak dijadikan
sebagai sebuah model untuk memajukan peradaban Islam yang damai,
anggun, dan ramah terhadap kehidupan manusia. Pendidikan Barat itu hanya
maju secara lahiriah, tetapi tidak membuahkan ketenangan rohani lantaran
pendidikan tersebut hanya berorentasi pada perkembangan yang bersifat
kuatitatif.
Pendidikan harus mampu menghasilkan manusia yang unggul secara
intelektual, mantap secara moral, kompetensi menguasai iptek, serta memiliki
komitmen yang tinggi untuk berbagai peran sosial (Hasbullah, 2015:5). Hal
tersebut selaras dengan pendidikan Islam. Pendidikan Islam dengan
sendirinya merupakan suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang di butuhkan oleh hamba Allah.
7Adapun peranan pendidikan Islam di kalangan umat Islam merupakan
salah satu bentuk manifesta dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan,
mengalihkan dan menanamkan dan menstranformasikan nilai-nilai Islam
kepada pribadi penerusnya sehingga nilai-nilai cultural religious yang di cita-
citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu-
kewaktu (Arifin, 2000 : 10). Melihat kondisi pada saat ini dimana pendidikan
Islam khususnya di Indonesia berupaya untuk bisa mengintegrasikan ilmu
agama dengan ilmu umum agar saling terinterkoneksi tidak hanya untuk
menghadapi globalisasi akan tetapi menjaga kebudaya yang telah dimiliki.
Melihat kontraversi di atas mengenai Islam Nusantara maka perlunya
sebuah konsep mengenai Islam Nusantara itu sendiri. Selain itu, untuk
mengetahui implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Diamana
terdapat problematika di dalam pendidikan Islam yang ada di Indonesia.
Namun untuk mengetahui bagaimana konsep Islam Nusantara dan
implikasinya terhadap pendidikan Islam, penulis mengambil tiga pemikiran
tokoh yaitu Abdurrahman Wahid mengenai Pribumisai islam, M. Amin
Abdullah mengenai fikih dan kalam sosial di era kontenporer, dan Nurcholish
Madjid. Nurcholish madjid mengenai  pendidikan Akhlak yang berdasarkan
konsep jama’ah yang diambilkan dari Ahlussunnah Waljama’ah.
Maka dari itu penulis mengkaji “Konsep Islam Nusantara Dalam Buku
Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan Dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia”. Dalam buku tersebut
terdiri dari beberapa pemikiran para tokoh mengenai seputar Islam Nusantara.
8B. Penegasan Istilah
Agar dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Konsep
Islam Nusantara Buku Islam Nusantara dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Islam di Indonesia”, maka peneliti memberikan pengertian dari
judul skripsi ini, yaitu:
1. Konsep
Menurut Hendro Darmawan, dkk (2010:328) konsep adalah ide
umum, pengertian, pemikiran, rancangan, rencana dasar. Konsep
merupakan suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek, kejadian,
kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama (Ratna Wilis,
2006:63). Selain itu di dalam kamus umum bahasa Indonesia edisi ke tiga
menyatakan bahwa konsep ialah rancangan. Dengan demikian dapat
disimpulkan konsep adalah sebuah ide umum yang mewakili satu kelas
objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang memiliki atribut yang sama.
Dari pengertian konsep di atas dapat pahami bahwa konsep Islam
Nusantara merupakan sebuah ide umum yang bisa mewakili satu kelas
objek, dan dalam penelitian ini yang menjadi satu kelas objek ialah Islam
Nusantara.
2. Islam Nusantara
Istilah Islam Nusantara yang di maksud merujuk pada fakta sejarah
penyebaran Islam di wilayah Nusantara yang disebut “dengan cara
pendekatan budaya, tidak dengan doktrin yang kaku dan keras, Islam
9Nusantara ini didakwahkan merangkul budaya, melestarikan budaya,
menghormati budaya, tidak malah memberangus budaya. Islam Nusantara
adalah cara muslim yang hidup di Nusantara di era sekarang ini dalam
menerapkan ajaran Islam secara menyeluruh, bukan hanya dalam wilayah
‘ubudiyah (peribadatan, seperti rukun Islam) tapi juga mu’amalah
(kemasyarakatan, keperdataan) dan awa’id (adat dan budaya) (Akhmad
Sahal, 2015: 20).
Karakter Islam Nusantara yang digambarkan sebagai toleran, ramah,
dan akomodatif terhadap budaya dan tradisi lokal punya pertautan yang
erat dengan paham Ahlussunnah wal Jamaah atau Aswaja . (Akhmad
Sahal, 2015:22)
3. Buku Islam Nusantara
Buku Islam Nusantara merupakan kumpulan beberapa artikel
mengenai tema Islam Nusantara. Di dalam buku tersebut memuat tema
Islam Nusantara dari segi Ushul Fiqh sampai paham kebangsaan.
Adapun tokoh-tokoh yang berkontribusi dalam buku Islam Nusantara
Seperti KH. Abdurrahman Wahid, Abdul Moqsith Ghazali, KH Afifudin
Muhadjir, Amin Abdulah, Azis Anwar Fachrudin, Azyumardi Azra, Din
Syamsudin, Haidar Bagir, KH Husein Muhammad, M. Sulton Fatoni, KH
Masdar Farid Mas’ud, Mahfun Fuad, Munawir Aziz, Nurcholish Madjid,
KH Sahal Mahfud, KH Said Aqil Siroj, Yahya C. Staquf, Zainul Milal
Bizawie.
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4. Implikas
Implikasi merupakan keterlibatan atau keadaan terlibat. Implikasi ini
adalah keterlibatan dan saling keterkaitan antara satu variable dengan
variable yang lain. Sehingga dalam penelitian ini membahas mengnai
implikasi terhadap pendidikan Islam di Indonesia.
5. Pendidikan Islam
Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti bimbingan, arahan,
pembinaan, dan pelatihan. Kemudian mendapat awalan pen- dan akhiran -
an, yang berarti memberikan bimbingan, arahan, pelajaran, dan
sebagainya. Dalam bahasa inggris terdapat kata education yang berarti
pendidikan, founding yang berarti pembinaan, tutorial yang berarti
pengajaran secara mandiri, coaching yang berarti pelatihan singkat, dan
guidance yang berarti bimbingan. Didalam Islam, selain terdapat kosakata
al-tarbiyah (pendidikan, pengembangan, pengajaran, perintah, pembinaan
kepribadian, memberi makan, dan menumbuhkan), al-ta’lim
(pemberitahuan tentang sesuatu, pendidikan, dan pekerjaan sebagai
magang dan masa belajar suatu keahlian), juga kosa kata al-ta’dib
(pendidikan, disiplin, patuh dan tunduk pada aturan, peringatan atau
hukuman, serta penyucian). (Abuddin Nata, 2014:59)
Maka pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai berikut: “proses
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui
upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan
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pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan
hidup di dunia dan akhirat (Abdul Mujib, dkk, 2006:27-28
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masalah yaitu belum tergambarnya secara utuh mengenai konsep Islam
Nusantara dan implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia.
D. Pembatasan Masalah
Agar dalam masalah ini tidak terjadi kesimpang siuran atau kesalah
pahaman dari pembaca, maka hanya dibatasi pada konsep Islam Nusantara
Dalam Buku Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan
implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Dalam buku tersebut
penulis mengambil tiga pemikiran tokoh yaitu Abdurrahman Wahid, M.
Amin Abdullah, dan Nurcholish Madjid.
Penulis mengambil tiga pemikiran tokoh tersebut berdasarkan
karakteristik Islam Nusantara. Karakter Islam Nusantara yang digambarkan
sebagai toleran, ramah, dan akomodatif terhadap budaya dan tradisi lokal
punya pertautan yang erat dengan paham Ahlussunnah wal Jamaah atau
Aswaja . (Akhmad Sahal, 2015:22). Dari tiga pemikiran tokoh di atas tidak
hanya untuk membentuk konsep Islam Nusantara namun juga implikasinya
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia.
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Pertama Abdurahman Wahid yang berasal dari lingkungan Nahdatul
Ulama yang memiliki pemikiran Islam trandisional. Namun terkecuali
Abdurrahman Wahid, Abdurrahman Wahid memiliki pemikiran yang lebih
maju di bandingkan tokoh Nahdatul Ulama lainnya. Selain itu, Abdurrahman
Wahid adalah seorang ulama sekaligus intelektual dan politisi. kedua, Amin
Abdullah adalah tokoh dari Muhammadiyah yang memiliki pemikiran
modernis. Ketiga, Nurcholish Madjid berasal dari latar belakang akademisi
yang memiliki pemikiran yang condong kearah neo modernis.
E. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, dapat di kemukakan masalah yang hendak penulis
bahas dalam penyusunan skripsi yaitu:
1. Bagaimana konsep Islam Nusantara Nusantara Dalam Buku Islam
Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan ?
2. Bagaimana Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia ?
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan menjelaskan mengenai konsep
Islam Nusantara Dalam Buku Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga
Paham Kebangsaan dan implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis : menambah pengetahuan, wawasan, sumbanagn,
pemikiran bagi setiap muslim. Menjadikan rujukan penelitian yang akan
mengadakan penelitian pada masalah yang bersangkutan.
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2. Manfaat praktis : penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan bahwa
terdapat banyak pelajaran yang didapat dari sebuah karya tokoh pemikir
Islam
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BAB II
Landasan Teori
A. Kajian Teori
1.  Islam
a. Pengertian Islam
Kata Islam merupakan turunan dari kata assalmu, assalamu,
assalamatu yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan
batin. Islam berarti suci, bersih tanpa cacat. Islam berarti menyerahkan
sesuatu. Islam adalah memberikan keseluruan jiwa raga seseorang
kepada Allah SWT, dan mempercayakan seluruh jiwa raga seseorang
kepada Allah SWT (Rois Mahfud, 2011:3).
Makna lain dari turunan kata Islam adalah “damai” atau
“perdamaian” (al-salmu/peace) dan “keamanan”. Islam adalah agama
yang mengajarkan pada pemeluknya, orang Islam untuk menyebarkan
benih perdamaian, keamanan, dan keselamatan untuk diri sendiri,
sesama manusia (Muslim dan non-Muslim) dan kepada lingkungan
sekitarnya (rahmatan lil ‘alamin). Perdamaian, keamanan, dan
keselamatan ini hanya dapat diperoleh jika setiap Muslim taat dan
patuh, mengetahui dan mengamalkan aturan-aturan, menjalankan
perintah dan menjauhi larangan Allah SWT yang dijelaskan dalam
sumber ajaran agama, kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunah Rasul (Hadis)
(Rois Mahfud, 2011:4).
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Sedangkan menurut Akmal Hawi (2014) tunduk kapada Allah
(aslama) adalah tunduk menuruti peraturan-peraturan atau hukum-
hukum Allah SWT. Tunduk itu bukan hanya manusia, tetapi juga setiap
unsur dan bagian dari alam semesta ini. Semua makhluk aslama, benar-
benar tunduk menuruti peraturan-peraturan atau hukum-hukum yang
telah digariskan oleh Allah kepadanya (Akmal Hawi, 2014:3)
Secara terminologis, pengertian “Islam” diungkapkan Ahmad
Abdullah Almasdoosi sebagai kaidah hidup yang diturunkan kapada
manusia sejak manusia digelarkan ke muka bumi, dan terbina dalam
bentuknya yang terakhir dan sempurna dalam Al-Qur’an yang suci yang
diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya yang terakhir, yakni Nabi
Muhammad ibn Abdullah, satu kaidah yang memuat tuntunan yang
jelas dan lengkap mengenai aspek hidup manusia, baik spiritual maupun
material (Rois Mahfud, 2011:4).
Adapun pengertian Islam yang lain, menurut Hasyim Hasan
(2013) Islam merupakan kaidah hidup yang diturunkan kapada umat
manusia melaui Rasul sebagai hidayah yang memuat tuntunan yang
jelas dan lengkap mengenai aspek kehidupan manusia baik spiritual
maupun material (manifestasi dari rahman dan rahim-Nya) untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat (Hasyim Hasan,
2013:23). Menurut M. Abdul Karim (2013) Islam adalah agama samawi
yang diturunkan oleh Allah SWT, melalui utusannya Muhammad
SAW, yang ajaranya terdapat dalam kitab suci al-Qur’an dan sunnah
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dalam bentuk perintah, larangan, dan petunjuk untuk kebaikan manusia
baik di dunia mapaun di akhirat (M. Abdul Karim, 2013:15).
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa Islam adalah ajaran
yang berasal dari Allah SWT yang di turunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yang kemudian disampaikan kepada umatnya
sebagai pedoman hidup. Selain itu, mengatur hubungan manusia dengan
Allah SWT dan mengatur hubungan Manusia dengan lingkungan alam
semesta agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Mengenai hubungan manusia dengan lingkungan seperti halnya
kebudayaan yang telah berkembang dan menjadi ciri khas di suatu
lingkungan. Maka ajaran Islam yang telah dijalankan oleh penganutnya
yaitu umat Islam harus bisa berjalan secara beriringan dengan harmonis.
Sehingga ajaran Islam dapat berkembang dengan mengayomi dan
mempengaruhi kebudayaan lokal bukan untuk menghilangkan budaya.
b. Karakteristik Ajaran Islam
Karakteristik ajaran Islam diartikan sebagai ciri-ciri, kekhususan,
keistimewaan, karakter ataupun kepribadian dari ajaran Islam itu
sendiri. Diantara karakteristik yang menokohkan kelebihan Islam
menurut Muhammad bin Ibrahim al-Hamid dalam ringkasannya ath
Thariiq ilal Islam adalah:
1) Islam adalah agama yang datang langsung dari Allah, dan
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang menjadi kebaikan bagi
hambanya.
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2) Islam menjelaskan awal kejadian manusia dan akhir kehidupan
serta tujuan penciptaannya.
3) Islam adalah agama fitrah, karena Islam tidak akan pernah
bertentangan dengan fitrah  dan akal manusia.
4) Islam adalah ilmu syari’ yang akan dapat mengangkat derajat
orang-orang berilmu dan mengamalkan ilmu pengetahuan.
5) Allah menjamin kebahagiaan, kemuliaan dan kemenangan bagi
orang yang berpegang teguh pada Islam.
6) Islam memiliki penyelesaian masalah bagi segala problematikam
yang dialami umatnya.
7) Syariat Islam adalah syariat yang paling bijak dalam mengatur
seluruh bangsa, paling tepat memberikan solusi dan sangat
memperhatikan kemaslahatan serta hak-hak manusia.
8) Islam adalah agama yang fleksibel (cocok untuk semua tempat,
zaman, bangsa dan berbagai situasi).
9) Islam adalah agama cinta, kebersamaan, persahabatan, dan kasih
sayang sesama umat manusia (Hasyim Hasanah, 2013:45-46)
b.  Pengertian Nusantara
Menurut Wikipedia Nusantara merupakan istilah yang dipakai
untuk menggambarkan wilayah kepulauan yang membentang dari
Sumatera sampai Papua, yang sekarang sebagian besar merupakan
wilayah Negara Indonesia. Kata ini tercatat pertama kali dalam literatur
berbahasa Jawa pertengahan abad ke-12 hingga ke-16 untuk
18
menggambarkan konsep kenegaraan yang dianut Majapahit. Setelah
sempat terlupakan, pada abad` ke-20 istilah ini dihidupkan oleh Ki
Hajar Dewantara sebagai salah satu alternatif untuk Negara merdeka
Hindia Belanda yang belum terwujud. Ketika menggunakan nama
Indonesia (berarti kepulauan Hindia) disetujui untuk dipakai untuk ide
itu, kata Nusantara tetap dipakai sebagai sinonim untuk kepalauan
Indonesia. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
nusantara merupakan sebutan nama bagi seluruh wilayah kepaulauan
Indonesia.
Dari pengertian di atas Nusantara merupakan kumpulan kepulauan
dari sabang sampai merauke atau dari pulau sumatera sampai papua
yang di kenal dengan Indonesia. Indonesia yang terbentuk dari
kumpulan kepulauan menjadi ciri khas tersendiri. Di setiap kepulauan
terdapat beragam ras, suku, budaya, dan agama yang menjadikan
identitas. Melihat kondisi yang beragam yang dimiliki oleh Negara
Indonesia, maka Bhineka Tunggal Ika yang memiliki arti walau
berbeda-beda tetap satu jua yang menjadi semboyan Bangsa Indonesia.
Semboyang Indonesia Bhineka Tunggal Ika juga pertama kali
digunakan saat masa keemasan Majapahit. Bhineka berarti “berbeda”
atau “beranekaragam”. Kata “neka” dalam bahasa sansekerta (seperti
halnya kata Latin “genus”) berarti “jenis”, dan menjadi akar kata dari
kata “aneka” dalam Bahasa Indonesia yang bermakna “keragaman”.
Tunggal berarti satu. Ika berarti “itu”. Bhineka Tunggal Ika secara
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harfiah berarti berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Dalam konteks
Indonesia modern, implikasinya meskipun terdapat beragam perbedaan
suku, bahasa, budaya, letak geografis dan agama, rakyat Indonesia
adalah masyarakat yang satu, sebuah bangsa yang satu, Negara
Kesatuan Republik Indonesia (Ahmad Sahal, 2015:191)
Menurut KH. Yahya Cholil Staquf, pemaknaan semboyang ini
semestinya memiliki daya lebih meluas dan universal dari pada yang
tampak sekilas. Faktanya, baik konsep, preseden sejarah maupun
realitas spiritual dari Bhineka Tunggal Ika dapat menjadi model untuk
kerukunan antar peradaban yang sebenarnya, juga mampu untuk
mengatasi berbagai bahaya yang mengancam kemanusiaan dewasa ini.
Di antara bahaya-bahaya tersebut, tentu saja adalah ISIS (Islamic State
of Iraq and Syria) (Ahmad Sahal, 2015:192).
2.  Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan
Pendidikan merupakan sebuah kata yang sudah umum di dengar
oleh seluruh lapisan masyrakat walupun terdapat berbagai pemahaman
yang beragam. Di dalam masyarakat Islam sekurang-kurangnya
terdapat tiga istilah yang di gunakan untuk menandai konsep
pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib.
Istilah tarbiyah berakar dari tiga kata. Pertama, kata rabaa yarbuu
yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabiya yarbaa yang
berarti memperbaiki, menguasai memimpin, menjaga, dan memelihara.
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Ketiga, kata al-rabb juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti
mengantarakan sesuatu kepada kesempurnaannya secara bertahap atau
membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur (Hery
Noer Aly, 1999:3).
Pengertian pendidikan menurut ajaran Islam adalah usaha sadar
untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangnya anak dengan
segala potensi yang dianugerahkan Allah kepadanya agar mampu
mengemban amanat dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah di
muka bumi dalam pengabdiannya kepada Allah SWT(Abdul Rachman
Shaleh, 2004:6). Sedangkan definisi pendidikan menurut Ki Hajara
Dewantara adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan
batin), pikiran (intellect) dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam
dan masyarakat  (Agus Wibowo, 2013:2). Adapun pendidikan menurut
Muhammad Abduh bertujuan mendidik akal dan jiwa serta
mengembangkannya hingga batas-batas yang memungkinkan anak
didik mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Toto Suharto,
2014:231). Pendidikan menurut Sahal Mahfud, bahwa pendidikan pada
dasarnya merupakan usaha dasar yang membentuk watak dan perilaku
secara sistematis, terencana, dan terarah (Bashori Muchsin. Ddk,
2010:3).
Menururt Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomer 20
Tahun 2003, pada pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
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proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan Negara.
Berdasarkan pengertian pendidikan di dapat di simpulkan bahwa
pendidikan merupakan sebuah usaha atau proses secara bertahap untuk
menumbuh dan kembangkan  akal dan jiwa peserta didik untuk
mencapai kesempurnaan dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat.
Adapun fungsi pendidikan nasional yang tertuang di dalam Pasal 3
disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemapuan, dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang martabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan yang baik menurut Komisi Delors (Learning; The Treasure
Within), adalah pendidikan yang member paspor kehidupan bagi orang
muda, yaitu kemampuan untuk memahami diri sendiri, orang lain, dan
nasib bangsanya (Agus Wibowo, 2013;3). Selain itu, tujuan pendidikan
adalah agar manusia mampu mengelola dan menggunakan segala
kekayaan yang ada di langit dan di bumi untuk kesejahteraan dan
kebahagiaan  di dunia dan di akhirat (Abdul Rachman Shaleh, 2004:6).
b. Pengertian Pendidikan Islam
Bilamana pendidikan merupakan sebuah usaha atau proses secara
bertahap untuk menumbuh dan kembangkan  akal dan jiwa peserta
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didik untuk mencapai kesempurnaan dan mendapatkan kebahagiaan di
dunia dan akhirat.
Pengerian pendidikan Islam dengan sendirinya adalah suatu system
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang di
butuhkan oleh hamba Allah. (M.`Arifin, 2000:32). Sedangkan menurut
para ahli pendidikan seperti Muhammad Al Thuomi Al-Syibani
mendefisinikan Pendidikan Islam sebagai proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyrakat, dan alam sekitarnya
dengan cara menjadikan pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan
sebagia profesi di antara profesi-profesi asasi lainnya dalam masyarakat
(Muhammad Karim, 2009:178). Seangkan, Muhammad Fadlil Al-
Jamaly mengartikan Pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan,
mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan berlandaskan
nilai-nilai yang tinggi dan kehidupannya yang mulia sehingga terbentuk
pribadi yang sempurna. (Muhammad Karim, 2009:178).
Secara teori Pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu merupakan
konsep pendidikan yang mengandung berbagai teori yang dapat di
kembangkan dari hipotesa-hipotesa yang bersumber dari Al-Qur’an
maupun hadis baik segi system, proses, dan produk yang diharapkan
mampu membudayakan umat manusia agar bahagia dan sejahtera dalam
hidupnya (Armai Arief, 2002:9)
23
Pendidikan Islam sebagi disiplin ilmu dapat dianalisis dari segi
sistemik atau pendekatan system. Dari segi ini pendidikan islam
dipandang sebagai proses melalui system yang terdiri dari atas sub-
subsistem atau komponen-komponen yang berkaitan dalam rangkai
mencapai tujuan Pendidikan Islam (Qiqi Yulianti Zakiyah. Dkk,
2014:150)
Bilamana pendidikan Islam disebut sebagai sebuah system, maka di
dalam sebuah lembaga pendidikan harus mampu mewujudkan  tiga
dimensi. Dimensi pertama, kehidupan duniawi yang mendorong
manusia sebagai hamba Allah untuk mengembangkan dirinya dalam
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang mendasari
kehidupannya. Dimensi kedua, kehidupan ukhrawi mendorong manusia
untuk mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan
seimbang dengan Tuhannya. Dimensi ketiga, adanya keseimbanagn
antara duniawi dan ukhrawi.
c. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan pendidikan Islam harus dirumuskan dan ditetapkan secara
jelas dan sama bagi seluruh umat Islam sehingga bersifat universal.
Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi kepada tujuan umum,
tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuan oprasional. Tujuan umum
adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan
baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan sementara adalah
tujuan yang akan di capai setelah anak didik diberi sejumlah
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pengalaman tertentu yang direncanakan dalam sebuah kurikulum.
Tujuan akhir adalah tujuan yang di kehendaki agara peserta didik
menjadi manusia-manusia sempurna (insane kamil) setelah ia
menghabiskan sisa umurnya. Sementara itu tujuan operasional adalah
tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah pendidikan tertentu
(Armai Arief, 2002:18)
Menurut Toto Suharto pendidikan Islam sebagai sebuah proses
memiliki dua tujuan. Pertama tujuan akhir (tujuan umum) yang disebut
sebagai tujuan primer. Pendidikan Islam sebagai tujuan primer harus
mengandung dua nilai, yaitu nilai spiritual yang berkaitan dengan Allah
dan nilai ibadah yang berkaitan dengan kemaslahatan manusia. Kedua
tujuan antara (tujuan khusus) yang disebut tujuan sekunder. Tujuan
pendidikan Islam skunder harus mengandung enam nilai seperti nilai
rasional, moral, psikologi, material, estetika, dan sosial (Toto Suharto,
2014:88).
Menurut Abdurrahman Saleh Abdullahtujuan pendidikan dibangun
atas tiga komponen sifat dasar manusia yaitu tubuh, ruh, dan akal.
Berdasarkan hal tersebut maka tujuan pendidikan Islam dapat
diklasifikasikan kepada:
1) Tujuan Pendidikan jasmani
Rasulullah saw. Bersabda:
 ُمْلا َنِم ِهَّللا ىَلِإ ُّبَحَأَو ٌر ْـيَخ ُّىِوَقْلا ُنِمْؤُمْلا ِفيِعَّضلا ِنِمْؤ
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Artinya:
“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disayangi Allah
ketimbang orang yang lemah” (HR. Imam Muslim).
Oleh Imam Nawawi menafsirkan hadis di atas sebagai
kekuatan iman yang ditopang oleh kekuatan fisik. Kekuatan fisik
merupakan bagian pokok dari tujuan pendidikan, maka pendidikan
harus mempunyai tujuan ke arah keterampilan-keterampilan fisik
yang dianggap perlu bagi tubuhnya keperkasaan tubuh yang sehat.
Pendidikan Islam dalam hal ini mengacu pada pembicaraan fakta-
fakta terhadap jasmani yang relevan bagi para pelajar ( Armai
Arief, 2002:20).
2) Tujuan pendidikan rohani
Orang yang betul-betul menerima ajaran Islam tentu akan
menerima seluruh cita-cita ideal yang terdapat dalam Al Qur’an.
Idealis Al Qur’an dengan istilah ruhaniyah harus dirumuskan.
Menurut Said Hawa , asal usul ruh pada dasarnya mengakui adanya
Allah dan menerima kesaksian dan pengabdian kepada-Nya.
Tujuan pendidikan Islam harus mampu mengembalikan ruh
tersebut kepada kebenaran dan kesucian. Maka pendidikan agama
Islam adalah meletakkan nilai-nilai dasar yang harus memberikan
petunjuk agar manusia memlihara kepada Allah SWT.
3) Tujuan pendidikan akal
Tujuan ini mengarah pada perkembangan intelegensi yang
mengarahkan setiap manusia sebagai individu untuk menemukan
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kebenaran yang sebenar-benarnya. Pendidikan Islam mengacu
kepada tujuan memberi daya dorong menuju peningkatan
kecerdasan manusia.
Pendidikan yang berorientasi pada hafalan tidak tepat menurut
teori pendidikan Islam, karena pendidikan Islam tidak hanya
memberi titik tekan pada hafalan, sementara intelektualitas dan
pemahaman dikesampingkan.
4) Tujuan sosial
Seorang khalifah mempunyai kepribadian utama dan
seimbang. Oleh karena itu aspek sosial pada khalifah harus
terpelihara. Fungsi pendidikan dalam mewujudkan tujuan sosial
adalah menitik beratkan pada perkembangan karakter-karakter
manusia yang unik, agar manusia mampu beradaptasi dengan
standar-standar masyarakat yang secara bersama–sama dengan cita-
cita yang ada padanya.
Keharmonisan menjadi karakterisktik utama yang ingin dicapai
dalam tujuan pendidikan Islam. Sedangkan tujuan akhir adalah
mewujudkan manusia yang ideal sebagai abid atau ibad Allah,
yang tunduk secara total kepada Allah (Armai Arief, 2002:19-21)
Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Imam Ghazali dapat
diklasifikasikan kepada:
1) Membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat mendekatkan
dirinya kepada Allah swt.
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2) Membentuk insan purna untuk memperoleh kebahagiaan hidup
baik di dunia maupun di akhirat (Armai Arief, 2002:22)
Dari kedua tujuan di atas dapat di pahami bahwa tujuan pendidikan
menurut Imam Ghazali bersifat ukrawi dan duniawi.
Pemikirann Imam Ghazali di atas dapat di pahami dari landasan
berfikir dan berpijak pada Al-Qur’an surat Al-A’laa ayat 16-17
             
Artinya
“Tetapi kamu (orang-orang kafir memilih kehidupan duniawi.
Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal” (QS.
Al-A’laa ayat 16-17)
Tujuan pendidikan menurut M. Djunaidi Dhany sebagai berikut:
1) Pembinaan kepribadian anak didik yang sempurna.
2) Peningkatan moral, tingkah laku yang baik dan menanamkan
rasa kepercayaan terhadap agama dan Tuhan.
3) Mengembangkan intelegensi anak secara efektif agar mereka
siap untuk mewujudkan kebahagiaannya di masa mendatang
(Armai Arief, 2002:24).
Dari beberapa tujuan pendidikan Islam di atas pendidikan Islam
terfokus kepada:
1) Terbentuknya kesadaran terhadap hakikat dirinya sebagai hamba
Allah yang diwajibkan menyembah kepadaNya. Melalui kesadaran
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ini pada akhinya akan berusaha agar potensi dasar keagamaan tetap
terjaga sampai akhir hayat.
2) Terbentuknya kesadaran akan fungsi dan tugas sebagai khalifah di
muka bumi. Melalui kesadaran tersebut dapat terciptanya dunia
yang sejahtera dengan meningkatkan sumber daya manusia untuk
bisa mengelola lingkungan.
Namun demikian, berkembangnya pemikiran tentang tujuan
pendidikan Islam tidak pernah melenceng dari prinsip dasar yang
menjadi asa berpijak. Di antara prinsip-prinsip tersebut adalah
universal, keseimbangan, kejelasa, dinamis, dan relavan.
d. Kurikulum  Pendidikan Islam
Setiapa kegiatan ilmiah memerlukan suatu perencanaan dan
organisasi yang dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur.
Demikian pula dengan pendidikan, diperlukan program yang terencana
dan dapat menghantar proses pendidikan sampai pada tujuan yang
diinginkan. Proses, pelaksanaan, sampai penilaian dalam pendidikan
lebih dikenal dengan istilah kurikulum pendidikan (Abdul Mujib. Dkk,
2006:122)
Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, curir yang
artinya perlari dan curere yang artinya jarak yang harus ditempuh oleh
pelari. Ada juga yang mengatakan dari bahasa perancis, yaitu courier
yang berarti belari. Istilah ini pada mulanya digunakan dalam dunia
olahraga. Akan tetapi dalam konteks pendidikan, kurikulum diartikan
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sebagai kumpulan subjek yang diajarkan di sekolah arah suatu proses
belajar (Sri Minarti, 2013:129).
Dalam kosa kata bahasa arab, istilah kurikulum dikenal dengan
kata manhaj yang berarti jalan terang yang dilalui oleh manusia di
berbagai fase kehidupannya. Apabila pengertian ini dikaitkan dengan
pendidikan, maka manhaj atau kurikulum berarti jalan terang yang
dilalui guru dan murid untuk mengembangkan pengetahuan,
ketampilan, dan sikap. Dengan demikina kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan
pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sri
Minarti, 2013:130).
Dalam studi kependidikan Islam, menurut al-Syaibany, kurikulum
pendidikan Islam kiranya berbeda dengan kurikulum pada umumnya.
Pendidikan Islam sepanjang masa kegemilangannya telah memandang
kurikulum sebagai alat untuk mendidik generasi muda, menolong
mereka untuk membuka dan mengembangkan potensi-potensi, bakat-
bakat, kekuatan-kekuatan, dan ketrampilan-ketrampilan yang mereka
miliki, untuk mempersiapkan dengan baik agar dapat melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah Allah di bumi (Toto Suharto, 2014:188).
Menurut Toto Suharto (2014), kurikulum dalam pendidikan Islam
memiliki lima ciri utama yang membedakannya dari kurikulum secara
umum. Adapun lima ciri utamanya sebagai berikut:
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1) Kurikulum pendidikan Islam menonjolkan dan mengutamakan
agama dan akhlak dalam berbagai tujuan. Materi, metode, alat dan
teknik pengajarandalam kurikulum pendidikan Islam semuanya
bercorak agama.
2) Cakupan dan kandungan kurikulum pendidikan Islam bersifat luas
dan menyeluruh. Kurikulum pendidikan Islam seyogyanya
merupakan cerminan dari semngat, pemikiran dan ajaran Islam
yang universal dan menjangkau semua aspek kehidupan, baik
intelektual, psikologi, sosial dan spiritual.
3) Kurikulum pendidikan Islam menerapkan prinsip kesemimbangan
di dalam muatan materi keilmuannya, dan di dalam fungsi ilmu
pengetahuan, baik bagi pengembangan individu maupun bagi
pengembangan masyarakat.
4) Kurikulum pendidikan Islam mencakup seluruh mata pelajaran
yang dibutuhkan peserta didik, baik yang sacral keakhiratan
maupun yang profane keduniaan.
5) Kurikulum pendidikan Islam selalu disusun berdasarkan kesesuain
dengan minat dan bakat peserta didik (Toto Suharto, 2014:188)
Berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik di atas, kurikulum
pendidikan Islam dibuat dan disusun dengan mengikuti tujuh prinsip
sebagai berikut:
1) Prinsip pertautan dengan agama, dalam arti bahwa semua hal yang
berkaitan dengan kurikulum, termasuk tujuan, kandungan , metode
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dan lain –lain yang beralaku dalam proses pendidikan Islam,
senantiasa berdasarkan pada ajaran dan akhlak Islam.
2) Prinsip universal, maksud tujuan dan kandungan kurikulum
pendidikan Islam harus meliputi segala aspek yang bermanfaat,
baik bagi peserta didik seperti pembinaan akhlak, akal, jasmani,
maupun bagi masyrarakat seperti perkembangan seperti,
kebudayaan, sosial, ekonomi, politik, dan lain-lain.
3) Prinsip keseimbangan di dalam tujuan kurikulum dengan
kandungannya. Kurikulum pendidikan Islam yang berdasarkan
pada filsafat dan ajaran Islam senantiasa menekankan pentingnya
kehidupan dunia dan akhirat secara seimbangan.
4) Prinsip keterhubungan dengan bakat, minat, kemampuan dan
kebutuhan peserta didik, serta lingkungan sosialyang menjadi
tempat berinteraksi peserta didik. Dengan prinsip ini kurikulum
pendidikan Islam bermaksud memlihara keaslian peserta didik
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
5) Prinsip memperhatikan individu, agar kurikulum pendidikan Islam
memiliki relevan dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
6) Prinsip perkembangan dan dan perubahan, dalam arti bahwa
kurikulum pendidikan Islam senantiasa sejalan dengan
perkembangan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Oleh
karena itu, perkembangan kurikulum yang memiliki nilai maslahat
bagi masyarakat merupakan suatu keharusan.
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7) Prinsip pertautan antar mata pelajaran, pengalaman-pengalaman
dan aktivitas-aktivitas pendidikan yang terkandung di dalam
kurikulum. Pertautan ini menjadi penting agar kurikulum
pendidikan Islam senantiasa mengikuti perkembangan zaman, yang
selaras dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat (Toto
Suharto, 2014:189-190).
Dengan tujuh prinsip ini, al-syaibany menilai bahwa sebenarnya
kurikulum pendidikan islam merupakan kurikulum yang dijiwai oleh
nilai dan ajaran Islam, yang senantiasa memperhatikan kehidupan
manusia modern. Kurikulum pendidkian Islam bersifat fleksibel dan
lentur mengikuti perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat, tapi
tetap dengan mempertahankan identitas keislaman (Toto Suharto,
2014:190).
Kurikulum pendidikan Islam merupakan salah satu komponen yang
amat penting dalam proses pendidikan Islam. kekeliruan dalam
penyusunan kurikulum, akan membawa ahli didik mengemukakan
ketentuan berbagai macam guna penyususnan kurikulum.
Imam Al-Ghazali menyatakan ilmu-ilmu pengetahuan yang harus
dijadikan bahan kurikulum lembaga pendidikan yaitu:
1) Ilmu-ilmu yang fardu’ain yang wajib dipelajari oleh semua orang
Islam meliputi ilmu-ilmu agama yakni ilmu yang bersumber dari
dalam kitab suci Al-Qur’an.
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2) Ilmu-ilmu yang merupakan fardu khifayah, terdiri dari ilmu-ilmu
yang dapat dimanfaatkan untuk memudahkan urusan hidup
duniawi, seperti ilmu hitung , ilmu kedokteran, ilmu teknik, ilmu
pertanian dan industri (Nur Uhbiyati,  2005:170).
Dari kedua kategori ilmu-ilmu tersebut, Al-Ghazali merinci lagi
menjadi:
1) Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan ilmu agama seperti fiqh, Hadis dan tafsir.
2) Ilmu bahasa, seperti nahwu saraf, makhraj, dan lafai-lafalnya yang
membantu ilmu agama.
3) Ilmu-ilmu fardhu kifayah, terdiri dari beberapa ilmu yang
memudahkan urusan kehidupan duniawi seperti ilmu kedokteran,
matematika, teknologi, ilmu politik dan lain-lain.
4) Ilmu kebudayaan, seperti syair, sejarah, dan beberapa cabang
falsafah (Nur Uhbiyati, 2005:170)
Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka Prof. Dr. Moh. Fadlil
Al-Jamali menyatakan bahwa: semua jenis ilmu yang terkandung di
dalam Al-Qur’an harus diajarkan kepada manusia didik (Nur Uhbiyati,
2005:171). Menurut Nur Uhbiyati (2005), Ahli didik Islam semuanya
menyadari bahwa kurikulum pendidikan Islam harus mencerminkan
idelitas Al-Qur’an yang tidak memilih-milih jenis disiplin ilmu secara
taksonomis dikhatomik, menjadi ilmu agama terpisah dari ilmu-ilmu
duniawi yang lazim disebut umat Islam khususnya di Indonesia ilmu-
ilmu pengetahuan umum. Mereka menegaskan bahwa kesempurnaan
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manusia itu tidak akan terwujud kecuali dengan menserasikan antara
agama dan ilmu pengetahuan (Nur Uhbiyati, 2005:172). Melihat
kurikulum pendidikan sekarang ini, khususnya di lembaga pendidikan
islam. Nampaknya sudah berupaya untuk menserasikan antara ilmu
agama dengan ilmu pengetahuan. Hal tersebut bertujuan untuk
pemberian bekal kepada peserta didik guna menjalani kehidupan di
masyarakat dan menyiapkan peserta didik untuk menghadapi masa yang
akan datang.
Seiring berkembangnya zaman kurikulum yang di berlakukan di
Indonesia mengalami perubahan. Dari kurikulum yang bersifat
sentralisasi dan desentralisasi. Perubahan tersebut dikarena berbagai
faktor, salah satunya ialah tututan dunia luar. Dimana dunia industri
yang berkembang secara cepat, sehingga sebuah lembaga pendidikan
harus mampu menghasilkan peserta didik yang mampu berkompetensi
di dunia industri. Namun tidak hanya permasalahan dari segi
kompetensi dalam dunia industri, di era sekarang dimana globalisasi
terjadi hampir disemua lini kehidupan. Maka sebuah lembaga
pendidikan tidak hanya terfokus pada kompetensi pengetahuan dan
ketrampilan, melaikan harus bisa membentuk akhlak yang baik.
Menurut Ahmad Tafsir (2010:101), tatkala kita merancang
kurikulum pendidikan, yang terbayang pada kita ialah apa indikator
manusia yang baik itu. Berdasarkan semua agama, semua pandangan
filsafat, semua orang, manusia yang baik itu ialah manuasia yang:
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1) Akhlaknya baik; akhlak yang baik itu harus akhlak yang
berdasarkan iman yang kuat,
2) Memiliki penegtahuan yang benar, atau keterampilan kerja
kompetitif,
3) Menghargai keindahan Ahmad Tafsir (2010:101).
Berdirinya Negara Indonesia dilatarbelakangi oleh masyrakat yang
demikian majemuk, baik secara etnis, geografis, kultural, maupun
religious. Melihat pluralistik bangsa Indonesia, sehingga perlu memberi
tempat bagi berkembangnya kebudayaan sukubangsa dan kebudayaan
beragama yang dianut oleh warga Negara Indonesia. Berbagai
kebudayaan itu beriringan, saling melengkapi. Bahkan mampu saling
menyesuaikan dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi sering kali
perbedaan-perbedaan tersebut menciptakan ketegangan hubungan antar
anggota masyarakat (Elly M. setiadi. Dkk, 2008:149).
Melihat kondisi tersebut, maka dengan adanya lembaga pendidikan
Islam, di harapakan mampu memberikan pemahaman atau
menegmbangkan religious literacy dan legacy spiritual dari agama-
agama kepada peserta didiknya.
Menurut Muhammad Alfan (2013), religius literacy bertujuan agar
dalam kehidupan pluralism keagamaan terciptanya sikap terbuka
terhadap agama lain, yaitu dengan jalan melek agama. Selain itu,
mengembangkan legacy spiritual dari agama-agama. legacy dapat
menjadi wacana bersama menghadapi krisis-krisis Indonesia yang
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multidimensi ini. Seperti korupsi, supremasi hukum, dan keadilan sosial
(Muhammad Alfan, 2013:144)
Menurut Heny Gustini (2013) sistem pendidikan dapat memainkan
peran yang penting dalam hal ini, dan melalui penyediaan pendidikan
dasar dalam bahasa ibu serta memasukkan unsur kebudayaan local ke
dalam kurikulum. Sehingga nilai yang tinggi dari budaya dan
pengetahuan dapat meningkatkan rasa harga diri pada identitas
kebudayaan mereka, penyangkalan, dan kehilangan identitas diri (Heny
Gustini, 2013:80)
Maka selayaknya lembaga pendidikan tidak mengabaikan kearifan
lokal yang sudah ada di derah sekitar. Sehingga lembaga pendidikan di
era sekarang, selain memperhatikan kompetensi pengetahuan,
ketrampilan, dan akhlah harus bisa melestarikan keraifan lokal yang ada
di daerah sekitar. Dengan begitu kearifan lokal tidak hilang seiring
perkembangan zaman. Maka perlunya pendidikan yang bermuatan
kearifan lokal di masukan di dalam kurikulum pendidikan.
e. Isi Pendidikan Islam
1) Pendidikan Keimanan
Pendidikan Islam berwatak Rabbani. Watak tersebut
menempatkan hubungan hamba dan al-khaliq sebagai isi pertama
pendidikan Islam. Dengan hubungan tersebut, kehidupan individu
akan bermakna, perbuatannya akan bertujuan, dorongannya untuk
belajar dan beramal akan tumbuh, akhlaknya menjadi mulia, dan
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jiwanya menjadi bersih, sehingga pada gilirannya ia akan memiliki
kompetensi untuk menjadi khalifah di muka bumi (Hery Noer, dkk.
2003:69).
Iman merupakan sumber akhlak yang luhur. Akhlak pada
gilirannya menuntun manusia untuk menemukan kebenaran dan
hakikat, yaitu ilmu, sedangkan ilmu akan menuntun manusia untuk
mengerjakan amal shaleh. Jadi, iman merupakan dasar akhlak yang
luhur; akhlak merupakan dasr ilmu yang benar; dan dasar amal
yang saleh (Hery Noer, dkk. 2003:72).
2) Pendidikan Amaliah
Pendidikan Islam memperhatikan aspek amaliah karena
manfaatnya yang besar bagi kehidupan di dunia berupa kebaikan
dan kebahagiaan bagi individu dan masyarakat. Perhatian
pendidikan Islam yang demikian tetap berada dalam prinsip
keseimbanagn anatara aspek teoritis dan praktis. Prinsip ini
merupakan karakteristik sistem pendidikan Islam, sehingga
berpengaruh terhadap tercitanya hidup yang seimbang (Hery Noer,
dkk. 2003:76).
Penekanan filsafat pendidikan Islam terhadap aspek praktis
tampak dalam upaya pengubahan dan pengembangan tingkah laku
individu menuju yang terbaik. Upaya tersebut ditempuh dengan
membekali ilmu pengetahuan dan menanamkan akhlak Islam
secara praktis(Hery Noer, dkk. 2003:76).
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3) Pendidikan Ilmiah
Isi pendidikan Islam yang lain ialah ilmu pengetahuan yang
dimulai dengan keterampilan membaca dan menulis. Pendidikan
keterampilan baca tulis dilanjutkan dengan pengetahuan
kemanusiaan yang dimulai dari pengetahuan tentang jiwa manusia
sampai kepada lingkungan sosial sepanjang masa dan di setiap
tempat, kemudian pengetahuan tentang fisik dan fenomena-
fenomena alam (Hery Noer, dkk. 2003:85). Allah berfirman:
             
         
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar.
Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas
segala sesuatu?” (Q.S Fushshilat ayat 53).
Pandangan Islam terhadap ilmu penegtahuan bersifat
komprehensif karena lahir dari prinsip kesatuan yang merupakan
aspek oenting di dalam konsep Islam. Atas dasar itu, Islam
mendorong manusia untuk mempelajari setiap pengetahuan yang
bermanfaat bagi dirinya, masyrakat, dan semua umat manusai, baik
dalam lingkup pengetahuan kesyariatan maupun pengetahuan
sosial, kealaman, ataupun pengetahuan lainnya (Hery Noer, dkk.
2003:85).
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4) Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak merupakan bagian besar dari isi
pendidikan Islam. posisi ini terlihat dari kedudukan al-Qur’an
sebagai referensi paling penting tentang akhlak bagi kaum
muslimin: individu, keluarga, masyarakat, dan umat. Akhlak
merupakan buah Islam yang bermanfaat bagi manusia dan
kemanusiaan serta membuat hidup dan kehidupan menjadi baik.
Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan
masyarakat (Hery Noer, dkk. 2003:89).
Pendidikan akhlak dalam Islam yang tersimpul dalam prinsip
“berpegang pada kebaikan dan kebajikan serta menjauhi keburukan
dan kemungkaran” berhubungan erat dengan upaya mewujudkan
tujuan besar pendidikan Islam, yaitu ketaqwaan, ketundudukan,
dan beribadah kepada Allah (Hery Noer, dkk. 2003:90).
5) Pendidikan Sosial
Pendidikan sosial merupakan aspek penting dalam
pendidikan Islam karena manusia menurut tabiatnya, dalam arti
sesuai dengan hukum penciptaan Allah, adalah makluk sosial
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13
                        
          
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”
(Hery Noer, dkk. 2003:97).
Allah adalah Rabb al-‘alamin (Tuhan alam semesta) dan
Rabba al-nas (Tuhan manusia). Sementara itu, Islam diturunkan
sebagai rahmatan lil al ‘amin (rahmat bagi alam semesta), bagi
semua individu dan masyarakat, bagi semua generasi di setiap
masa dan tempat hingga akhir zaman, bukan bagi individu atau
masyrakat tertentu. Tabiat risalah Islam adalah sosial; demikian
pula tabiat fitrah manusia. Jadi, tidak aneh apabila Islam
memusatkan perhatian pada pengembangan kebiasaan sisoal yang
baik pada individu serta menanamkan perasaan bahwa dia adalah
anggota di dalam keluarga, individu di dalam masyrakat, dan
seseorang di tengah-tengah umat manusia. Atas dasar itu, Islam
mengatur hubungan antara individu dan masyarakat; kemudian
memusatkan pada perhatian pada pembentuka manusia yang saleh
untuk hidup di alam yang luas ini (Hery Noer, dkk. 2003:97).
Pendidikan Islam pada hakikatnya mengandung arti dan
peranan yang sangat luas. Arti dan peranan tersebut sejalan dengan
aspek-aspek pengemabangan menjadi saranan garapan para
pendidik Islam mempunyai pengertian yang sama bahwa
pendidikan mencaku aspek:
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1) pendidikan keagamaan
2) pendidikan akliah dan ilmiah
3) pendidikan akhlak dan budi pekerti
4) pendidikan jasmani dan kesehatan (Yatim Abdullah, 2006:336)
Aspek-aspek ini berperan dalam membimbing pengembangan
potensi-potensi yang dimiliki manusia, yakni meliputi:
1) pengembangan kognitif, yaitu pengembangan intelektual yang
terus dikembangkan melalui pendidikan Islam
2) pengembangan afektif, adalah kekhususan mengembangkan akal
melalui pengetahuan dan pemahaman terhadap kenyataan dan
kebenaran, manusia harus mengalami proses pengembangan
perasaan dan penghayatan agar menjadi lebih luas
3) pengembangan psikomotorik, adlah ilmu pengetahuan
termanifestasi dalam akhlak dan amal saleh (Yatim Abdullah,
2006:337).
f. Metode Pendidikan Islam
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan
hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”.
Dengan demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu ada pula yang
mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukan,
menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan
disiplin tersebut (Abudin Nata, 1997:91). Dalam Kamus Besar Bahasa
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Indonesia, kata metode diartikan sebagai cara yang teratur yang di
gunakan untuk melaksanakan pekerjaan agar tercapai sesuatu dengan
yang di kehendaki. Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah
thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkan
untuk melakukan suatu pekerjaan (Sri Minarti, 2013:139).
Secara terminologi Muhammad Athiyah Al-Abrasyi
mendefinisikan metode sebagai jalan yang kita ikuti untuk memberi
pemahaman kepada murid-murid dalam segala macam pelajaran.
Adapun menurut Edgar Bruce Wesley mendefinisikan metode sebagai
kegiatan terarah bagi guru yang menyebabkan terjadinya proses belajar
mengajar yang berkesan (Sri Minarti, 2013:139). Dari pengertian diatas
dapat di pahami bahwa metode adalah sebuah cara yang sistematis yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan apa yang di inginkan. Jika
dalam pendidikan, metode ialah sebuah cara yang sistematis yang
dilalui oleh guru dalam proses belajar mengajar untuk memahamkan
peserta didik.
Metode pendidikan yang berfungsi sebagai pengantar untuk sampai
kepada tujuan dapat dikatakan baik menurut filsafat pendidikan Islam
apabila memenuhi beberapa ciri sebagai berikut:
1) Metode pendidikan Islam harus bersumber dan diambil dari jiwa
ajaran dan akhlak Islam yang mulia.
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2) Metode pendidikan Islam bersifat luwes, dan dapat menerima
perubahan dan penyesuaian dengan keadaan dan susasan proses
pendidikan.
3) Metode pendidikan Islam senantiasa berusaha menghubungkan
antara teori dan praktik, antara proses belajar dan amal, antara
hafalan dan pemahaman secara terpadu,
4) Metode pendidikan Islam menghindari dari cara-cara mengajar
yang bersifat meringkas.
5) Metode pendidikan Islam menekankan kebebasan peserta didik
untuk berdiskusi, berdebat, dan berdialog dengan cara yang sopan
dan saling menghormati.
6) Metode pendidikan Islam juga menghormati hak dan kebebasan
pendidik untuk memilih metode yang dipandangnya sesuai
dengan watak pelajaran dan peserta didik itu sendiri (Toto
Suharto, 2014:104).
Adapun metode dalam pendidikan Islam menurut Abdurrahman
Al-Nahlwi sebagai berikut:
1) Metode pendidikan dengan hiwar (percakapan) qurani dan nabawi.
2) Metode pendidikan dengan kisah qurani dan nabawi.
3) Metode pendidikan dengan perumpamaan (amtsal).
4) Metode pendidikan dengan teladan yang baik (uswatun hasanah).
5) Metode latihan dan pengamalan.
6) Metode dengan ibrah (pelajarn) dan mau’izah (peringatan).
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7) Metode pendidikan dengan targhib (membuat senang) dan tarhib
(membuat takut) (Toto Suharto, 2014:104).
3. Pendidikan Islam dan Tantangan Masa Kini
Menurut Hery Noer Aly dan Munzier, pendidikan Islam dewasa ini
mengalami banyak tantangan yang berusaha mengancam keberadaannya.
Adapun tantangannya sebagai berukut:
b. kebudayaan Islam berhadapan kebudayaan Barat abad ke-20.
Tantangan ini apabila tidak direspons oleh para pemikir muslim yang
ikhlas dapat meningkat menjadi ancaman bagi kebudayaan Islam.
setiap kebudayaan terdiri atas unsur umum, unsure khusus, dan unsure
pengganti. Unsure umum mencakup nilai-nilai, adat istiadat, tradisi,
dan ide-ide dasar yang mengikat semua individu masyarakat. unsure
khusus adalah konsep-konsep dan adat-istiadat yang tidak
bertentangan dengan unsur umum, tetapi khusus mengenai kelompok
tertentu di dalam masyrakat. Unsur pengganti adalah pikiran-pikiran,
adat-istiadat yang diadopsi individu sebagai hobby pribadi.
c. Bersifat intern, tampak pada kejumudan produktivitas pemikiran
keislaman dan upaya menghalangi produktivitas tersebut. Pendidikan
Islam mempunyai tugas untuk menegakkan prinsip “sampaikanlah
yang benar” dan menjunjung tinggi nilai dakwah berdasarkan
pengetahuan, kesadaran, dan niat yang baik. Sehingga setiap
intelektual muslim perlu memikirkan upaya memproduksi segala
sesuatu yang berguan bagi perpustakkan islam dalam rangka
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menghadapi berbagai tantangan dan menolak kesalah pahaman
tentang Islam.
d. Kebudayaan yang dimiliki sebagai pemuda muslim yang sedang
belajar di negeri asing hanya kebudayaan asing. Apabila kembali ke
negeri asal, mereka bisa meniru kebudayaan asing secara buta dan
membawa filsafat Barat yang tidak sesuai dengan realitas dan warisan
kebudayaan mereka.
e. Belum terbekalinya dengan konsep Islam yang komprehensif tentang
kehidupan Islam yang didasarkan atas ilmu, amal, akidah, dan jihad.
Konsep dimaksud ialah bahwa Islam merupakan system kehidupan
yang mampu menyelesaikan berbagai persoalan ekonomi, sosial,
budaya, politik, dan lain-lain dengan metode orisinal-elastis yang di
satu sisi memelihara dasar-dasar Islam dan di sisi lain memenuhi
tuntutan zaman.
f. Kurikulum universitas di sebagian dunia Islam masih mengabaikan
kebudayaan Islam.
g. Berkenaan dengan pendidikan wanita muslimah. Pendidikan modern
dengan berkedok nasionalisme memang gencar mempromosikan
pendidikan wanita, tetapi mengabaikan pendidikan kesyariatan bagi
anak-anak putri.
B. Kajian  Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu dipahami sebagai kajian atau teori yang
sudah ada sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan
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tetapi mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat wacana. Kajian
penelitian terdahulu ini untuk membedakan penelitian penulis dengan dengan
berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik segi metode maupun
aplikasi.
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan konsep Islam Nusantara dan
implikasinya terhadap pendidikan Islam. Penelitian tersebut antara lain:
1. Islam Nusantara; Upaya Pribumisasi Islam Menurut NU, Qeen Fannis
Listia Hidayati,2016, Program Satra Sarjana Humaniora, UIN Sunan
Ampel Surabaya.
Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapakan mengenai Islam
Nusantara dari prespektif history. Diaman dalam penyebaran agama Islam
dilakukan dengan cara Akulturasi antara budaya dan agama kemudian oleh
Islam dibagi menjadi tiga. Pertama, adakalanya Islam menolak budaya
setempat. Kedua, Islam merevisi budaya yang telah ada. Ketiga, Islam
hadir untuk menyetujui budaya yang telah ada tanpa menolak dan tanpa
merevisinya.
Pertemuan Islam dengan tradisi Nusantara itu kemudian membentuk
sistem sosial, lembaga pendidikan (seperi pesantren). Tradisi itulah yang
kemudian disebut dengan Islam Nusantara, yakni Islam yang telah melebur
dengan tradisi budaya Nusantara. Proses ini yang disebut K.H.
Abdurrahman Wahid (1980-an) sebagai proses pribumisasi Islam dimana
ajaran Islam disampaikan dengan meminjam bentuk budaya lokal.
47
Selain membahas mengenai Islam Nusantara dari prespektif history
dan gagasan K.H Abdurrahman Wahid mengenai pribumisasi, dalam
penelitian ini juga membahas respon terhadap Islam Nusantara. Pertama,
respon secara konseptual yaitu sejumlah kiai/ulama NU, pesantren NU
serta warga NU lainnya terkesan masih kurang menerima dengan
pengistilahan Islam Nusantara tersebut. Kedua, respon secara aplikatif
yaitu penerapan Islam Nusanatara mendapat respons tersendiri oleh para
Intelektual Muslim di Indonesia sejak saat perbincangan Islam Nusantara
menghangat. Adapun responnya seperti para pengusung dan pendukung
ide Islam Nusantara ini menggunakan berbagai argumentasi untuk
meyakinkan masyarakat, Islam Nusantara adalah bentuk ketidak berhasilan
kaum liberal dalam menerapkan istilah Islam liberal di Indonesia, dan
Islam Nusantara dianggap sebagai bentuk alternatif untuk menampilkan
wajah Islam yang lebih moderat dan toleran.
2. Islam Nusantara Sebagai Pondasi Pendidikan Revolusi Mental Dalam
Prespektif KH. A. Mustofa Bisri, Emir Rasyid Fajarian, 2016, Jurusan
Pendidikan Agama, IAIN Purwokerto.
tentang Islam Nusantara sebagai pondasi pendidikan revolusi mental
dalam pandangan KH. A. Mustofa Bisri. Dalam hal, ini bagaimana
pemikiran KH. A. Mustofa Bisri tentang Islam Nusantara sebagai pondasi
pendidikan revolusi mental. Dalam hal ini meliputi konsep Islam
Nusantara secara umum dan konsep Revolusi mental secara umum,
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pemikiran KH. A. Mustofa Bisri terkait Islam nusantara dan pendidikan
revolusi mental, Islam nusantara sebagai pondasi pendidikan revolusi
mental dalam perspektif KH. A. Mustofa Bisri.
Menurut A. Mustofa Bisri istilah Islam Nusantara menurut ilmu
nahwu adalah bentuk Idhofah. Dimana idhofah tidak hanya punya makna
lam, tapi bisa juga bermakna fii atau mim. Memaknai Islam Nusantara
adalah Islam yang khas ala Indonesia yang merupakan gabungan nilai
Islam teologis dengan nilai-nilai tradisi lokal, budaya dan adat istiadat di
Nusantara.
Dari perspektif KH. A. Mustofa Bisri di atas terkait Islam Nusantara
dan pendidikan revolusi mental, dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam
Nusantara dapat dijadikan sebagai pondasi pendidikan revolusi mental
dengan pengembangan dari lima prinsip pokok (al-kulliyatul khams) dari
kemaslahatan yang diterapkan pada Islam Nusantara yang kemudian
menjadi pokok-pokok ajaran Islam Nusantara yaitu At-Tawasuth, At-
Tawazun, Al-I’tidal, Tasamuh.
Berdasarkan uraian di atas, keduannya sama-sama membahas
menegnai konsep Islam Nusantara. Namun yang menjadi perbedaan ialah
terletak pada sudut pandang, yang pertama berdasarkan sudut pandang dari
NU dan yang kedua berdasarkan pemikiran KH. A. Mustofa Bisri yang
dikaitkan dengan pendidikan revolusi mental. Adapun perbedaan yang
penulis kaji pada penelitian menegnai konsep Islam Nusantara ialah terfokus
pada buku Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan.
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Tidak hanya membahas mengenai konsep Islam Nusantara, akan tetapi
penulis mengkaitkan terhadap pendidikan Islam di Indonesia berdasarkan tiga
pemikiran tokoh yaitu Abdurrahman Wahid mengenai Pribumisai islam, M.
Amin Abdullah menegnai fikih dan kalam sosial di era kontenporer, dan
Nurcholish Madjid. Nurcholish madjid mengenai  pendidikan Akhlak yang
berdasarkan konsep jama’ah yang diambilkan dari Ahlussunnah Waljama’ah.
C. Kerangka Teori
Islam dan budaya merupakan suatu hal yang tidak bisa terpisahkan.
Islam merupakan ajaran dari Tuhan dan budaya merupakan hasil ciptaan
manusia yang telah berkembang dan menjadi ciri khas tersendiri. Oleh karena
itu, Islam yang telah masuk dan berkembang di Nusantara harus bisa
mengakomodir dan mempengaruhui kebudayaan yang telah ada sebelum
Islam itu sendiri.
Munculnya istilah Islam Nusantara menjadi perbincangan umum dan
memunculkan kontroversi. Seperti halnya dari pandangan yang kontra
menganggap Islam Nusantara sebagau upaya primodial, anti arab, bahkan
dituduh sebagai strategi baru dari Jaringan Islam Liberal (JIL). Namun dari
padangan yang pro dengan istilah Islam Nusantara, menganggap Islam
Nusantara berujuk pada sejarah masuk dan perkembangnya Islam di wilayah
Nusantara dengan cara pendekatan budaya.
Islam adalah agama yang berasal dari Tuhan yang memilih dua wilayah
hukum. Pertama, ajaran Islam yang bersifat normatif. Dimana didalam
wilayah ini tidak ada perkembangan seiring perkembangnya zaman. Kedua,
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wilayah historisy. Didalam wilayah yang kedua ini dimungkinkan ajaran
Islam bisa berkembang untuk memenuhi dan mengatur kehidupan manusia
untuk memenuhi kebutuhan seiring perkembangnya ilmu dan teknologi.
Sehingga Islam memiliki karakteristi yang fleksibel (cocok untuk semua
tempat, zaman, bangsa dan berbagai situasi) dan syariat Islam adalah syariat
yang paling bijak dalam mengatur seluruh bangsa, paling tepat memberikan
solusi dan sangat memperhatikan kemaslahatan serta hak-hak manusia.
Melihat realitas Islam yang telah berkembang di Nusantara yang
memiliki keanekaragaman menciptakn ciri khas tersendiri yaitu ramah,
damai, toleran, terbuka serta merangkul budaya. dalam hal ini peneliti
mencoba menguraikan konsep Islam Nusantara Dalam Buku Islam Nusantara
Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan dan implikasinya terhadap
pendidikan Islam di Indonesia
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah riset literer atau penelitian kepustakaan, yaitu
penelitian yang mengumpulkan data dan informasi yang didapatkan dengan
berbagai referensi yang terdapat di ruangan perpustakaan. Oleh karena itu,
dalam melakukan penelitian ini penulis memfokuskan kajian atau dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan konsep pendidikan Islam Nusantara Buku
Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan.
B. Sumber Data
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumberdata tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang melakuan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli atau data baru
(Iqbal Hasan, 2004:19). Adapun yang menjadi data primer dalam
penelitian ini adalah buku yang berjudul Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh
Hingga Paham Kebangsaan
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini
biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian
terdahulu (Iqbal Hasan, 2004:19). Sehingga dalam data sekunder ini yaitu
buku atau tulisan yang lainnya yang erat hubungannya dengan data primer
yang dapat membantu menganalisis dan memahami bahan-bahan yang
berada di data primer.
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian sekripsi ini anatara
lain:
a. Ali Masykur Musa. 2010. Pemikiran dan Sikap Politik Gus Dur. Jakarta:
Erlangga.
b. Greg Barton. 2002. Biografi  Gus Dur. Yogyakarta: LKiS
c. Nurcholish Madjid. 1987. Islam, Kemodernan, dan Indonesia. Bandung:
Mizan.
d. Muhammad In’an Eshan. 2010. Falsafah Kalam Sosial. Malang: UIN-
Maliki Press.
e. Mohammad Najib.2015. Antologi Islam Nusantara Di mata Kyai, Habib,
Santri dan Akademis.Yogyakarta: Pesantrenpedia Press.
f. Heny Gustini Nuraeni. Dkk. 2013. Studi Budaya Indonesia. Bandung:
Pustaka Setia.
g. Toto Suharto. 2014. Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ar-Ruz
Media.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan
penelusuran literatur. penelususran literatur adalah cara pengumpulan data
dengan menggunakan sebagian atau seluruh data yang telah ada atau laporan
data dari peneliti sebelumnya. Penelusuran literatur disebut juga pengamatan
tidak langsung (Iqbal Hasan, 2004:24). Ataupun dengan dokumentasi,
dokumnetasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian lainnya
(Meilia Nur Indah Susantu, 2010:21). Penelusuran literature atau
dokumentasi yang di gunakan dapat berupa buku, jurnal, laporan, dan
dokumen lainnya.
Penelitian ini akan melakukan identifikasi wacana dari buku-buku,
transkip, surat kabar, majalah, dan sebagainya yang berhubungan dengan
judul penelitian penulis untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa
buku, catatan, transkip, majalah dan sebaginya yang berkaitan dengan kajian
tentang konsep pendidikan Islam Nusantara.
D. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data sangat di perlukan di dalam sebuah penelitian karena
untuk mendapatkan data yang valid perlu dilakuna pemeriksaan. Ada empat
criteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keterlihatan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (
confirmability) ( Moleong, 2010:324).
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Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam teknik keabsahan data,
yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamatan,
triangulasi, dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi, analisis kasus negative,
dan pengecekan anggota (Moleong, 2010:327). Adapun teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi dalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu (moleong, 2010:330). Denzin
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (moleong,
2010:330).
Adapun keabsahan data yang peniliti gunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik pemeriksaan teori. Menurut Lincoln dan Guba triangulasi teori,
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, patto Patto
berpendapat lain, hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamankannya
penjelasan banding (Moleong, 2010:331).
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa isi (content analysis).
Menurut Guba dan Lincoln mendefinisikan analisis isi sebagai teknik
penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, sisitematis, dan
kuantitatif tentang manifestasi komunikasi (Moleong, 2010:220). Sedangkan
Weber menyatakan bahwa analsis isi adalah metodologi penelitian yang
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memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih
dari sebuah buku atau dokumen (Moleong, 2010:220). Analisis ini dilakukan
dengan mengkaji isi atau pesan-pesan yang disampaikan dari sebuah
dokumen berupa buku yang berjudul Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh
Hingga Paham Kebangsaan.
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman mencakup tiga
kegiatan yang bersamaan yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses memilih, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapanagn.proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir
penelitian. Sehingga dalam penelitian ini, reduksi data yaitu memilih,
memusatkan perhatian, pengabstraksian dan pentrasformasikan data
mengenai konsep pendidikan Islam Nusantara.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersususn yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tidakan. Dalam
penyajian data ini sekumpulan informasi tersusun mengenai konsep
pendidikan Islam Nusantara.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
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Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasikan
selama penelitian berlangsung (Basrowi. Ddk, 2008:209).
Semua data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif adalah sebuah
penalaran dalam penelitian. Penalaran tersebut dibangun dari hal-hal
khusus ke kesimpulan umum (Suwardi Endarswara, 2012:30 )
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BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1.  Abdurrahman Wahid
a.   Pribumisasi Islam
Gagasan Pribumisasi Islam yang dilontarkan oleh Abdurrahman
Wahid. Pribumisasi Islam bukanlah ‘jawanisasi’ atau sinkretisme, sebab
pribumisasi Islam hanya mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan lokal
di dalam merumuskan hukum-hukum agama, tanpa menambah hukum itu
sendiri. Juga buka meninggalkan norma demi budaya, tetapi agar norma-
norma itu menampung kebutuhan-kebutuhan dari budaya dengan
mempergunakan peluang yang disediakan oleh variasi pemahaman nas,
dengan tetap memberikan peranan ususl fikih dan kaidah fikih
(Abdurrahman Wahid, 2015:35). Dapat dipahami ide pribumisasi dari
Abdurrahman Wahid ialah usaha kontekstualisasi ajaran agama Islam
dengan budaya setempat tanpa mengubah ajaran Islam yang bersifat
normatif.
Masjid Demak adalah sebuah contoh yang konkret dari upaya
rekonsiliasi atau akomodasi. Ranggo atau atap yang berlapis pada masjid
tersebut diambilkan dari konsep ‘Meru’ dari masa pra-Islam (Hindu dan
Budha) yang terdiri dari Sembilan susun. Sunan Kalijaga memotongnya
menjadi tiga susun saja, melambangkan tiga tahap keberagaman seorang
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Muslim, Iman, Islam, dan ihsan. Pada mulanya orang baru beriman saja,
kemudian ia melaksanakan Islam ketika telah menyadari pentingnya
syariat. Barulah ia memasuki tingkat yang lebih tinggi yaitu ihsan dengan
mendalami tasawuf, hakikat, dan makrifat. Pada tingkat ini mulai disadari
bahwa kenyakinan tauhid dan ketaatan kepada syariat mesti berwujud
kecintaan kepada sesama manusia (Abdurrahman Wahid, 2015:34).
Dalam usaha kontekstualisasi atau pribumisasi ajaran agama Islam,
Abdurrahman Wahid memberi batasannya. Adapun batasanya dalam usaha
kontekstual atau pribumisasi tersebut Abdurrahman Wahid mengatakan.
“Dalam proses ini, pembaruan Islam dengan budaya tidak boleh terjadi
sebab berbaur berarti hilangnya sifat-sifat asli” (Abdul Qadir, 2004:76)
Dari penjelasan di atas, ada tiga karateristik pribumisasi Islam dan
sekaligus sebagai jawaban dari Islam otentik. Adapun karakteristik
tersebut:
a. Islam pribumi memiliki sifat kontekstual, yaitu Islam dipahami sebagai
ajaran yang terkait dengan konteks zaman dan tempat. … dengan
demikian, Islam akan mengalami perubahan dan dinamika dalam
merespons perubahan zama.
b. Islam progresif, yaitu kemajuan zaman bukan dipahami sebagai
ancaman terhadap ajaran dasar agama, melaikan dilihat sebagai pemicu
untuk melakukan respon kreatif secara intens.
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c. Memiliki karakter pembebasan. Dalam pengertian, Islam menjadi ajaran
yang dapat mejawab problem kemanusiaan secara universal tanpa
melihat perbedaan agama dan etnik (Heny Gustini. Dkk. 2012: 101-
102).
Gagasan pribumisasi Islam tidak jauh dengan Islam rasional yang di
kemukakan oleh Harun Nasution. Harun Nasution mempunyai pikiran-
pikiran keagamaan yang terfokus pada kenyataan bahwa al-Qur’an tidak
memberikan panduan-panduan kehidupan secara detail, karenanya ijtihad
menjadi sangat penting maknanya sebagai mekanisme untuk melakukan
interpretasi atau reaktualisasi atas doktrin Islam (Aden Wijadan. Dkk,
2007: 110)
Dalam hal ini, kaum muslim untuk mempertimbangkan pentingnya
aspek-aspek lokal, kontekstual dan temporal dalam pengembangan
pemikirannya. Dengan demikian, kehidupan keagamaan komunitas
muslim di Indonesia tidak akan tercerabut dari nilai-nilai budaya mereka
sendiri (Aden Wijadan. Dkk, 2007: 110).
Abdurrahman wahid dan Nurcholish Madjid telah menyuarakan
bahwa Islam dengan universalisme merupakan hal yang saling terkait.
Islam tidak menafikan universalisme tetapi juga tidak menolak adanya
lokalisme. Antara lokalisme dengan universalisme sudah seharusnya
menjadi bagian dari pemahaman tentang Islam yang bercorak universal,
modern, dan loka (Zuly Qodir, 2006: 96). Dari sini tampak bahwa gagasan
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Abdurrahman Wahid tentang pribumisasi Islam, tidak berarti menutup diri
dari modernisme. Justru dengan adanya pribumisasi Islam, ajaran agama
Islam berupaya untuk diaktulisasikan dan didialogkan dengan kebutuhan
sosial dan budaya setempat.
Pribumisasi Islam tidak lain adalah upaya untuk menolak adanya
proses arabisasi. Bahaya proses arabisasi atau proses mengidentifikasikan
diri dengan budaya Timur Tengah adalah tercabutnya kita dari budaya kita
sendiri. … pribumisasi bukan upaya menghindarkan timbulnya perlawanan
dari kekuatan-keuatan budaya setempat, akan tetapi justru agar budaya ini
tidak hilang (Abdurrahman Wahid, 2015:34). Budaya yang dimaksud di
sini ialah budaya yang telah membumi di Nusantara yang telah menjadi
ciri khas di setiap wilayah tertentu sebelum Islam datang
b.  Fikih dan Adat
Di dalam ilmu ushul fiqh di kenal kaidah al-‘adah muhakkamah
(adat istiadat bisa menjadi hukum). Di Indonesia telah lama terjadi bahwa
pe,mbagian waris antara suami istri mendapatkan masukan berupa model
yang berasal dari adat, yitu adat perpantangan di Banjarmasin  dan gono
gini di Yogya-Solo yang pada perkembangannya juga menyebar di Jawa
Timur. Sedangkan dalam kaitannya dengan pernikahan misalnya,
sebenarnya rukun bagi sahnya hubungan suami istri sangat sedikit, yaitu
ijab, qabul, saksi, dan wali. Sedang selebihnya diserahkan kepada adat,
misalnya tentang pelaksanaan upacara peresmiannya. Di sini adat berperan
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sebagai penghubung pola-pola perilaku baru dengan tetap berpijak kepada
aturan normatif dari agama (Abdurrahman Wahid, 2015:36).
Akan tetapi, harus disadari bahwa penyesuaian ajaran Islam dengan
kenyataan hidup hanya diperkenankan sepanjang menyangkut sisi budaya.
Dalam sola nikah, ayah angkat tetap bukan wali nikah untuk anak
angkatnya. Ketentuan ini adalah norma agama buka keiasaan
(Abdurrahman Wahid, 2015:37).
c.  Membangun Aplikasi Nas
Adanya prinsip-prinsip yang keras dari hukum Islam, maka adat
tidak bisa mengubah nas itu sendiri melainkan hanya mengubah atau
mengembangkan aplikasinya saja, dan memang aplikasi itu akan berubah
dengan sendirinya. Misalnya nabi tidak pernah menetapkan beras sebagai
benda zakat, melainkan gandum. Lalu ulama mendefinisikan gandum
sebagai qut al-balad, makanan pokok. Dan karena definisi itulah gandum
berubah menjadi beras untuk Indonesia (Abdurrahman Wahid, 2015:38).
Kenyataan bahwa modifikasi-modifikasi seperti itu ditolerir oleh para
ulama dan sampai saat ini tetap berlaku menunjukkan vitalitas Islam,
artinya adanya kelenturan yang tidak sampai meninggalkan pegangan
dasar agama. Cara aplikasi semacam ini bisa banyak dilakukan dalam fikih
(Abdurrahman Wahid, 2015:39).
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d.  Pendekatan Sosio-Kultur
Ada sebuah soal yang sangat penting setelah pembicaraan seputar
soal pemahaman nas di atas, yaitu pendekatan sosial-kultural. Sosial-
budaya adalah perkembangan budaya dalam konteks kemasyarakatan. Saat
ini masyarakat Indonesia sedang mengalami transisi dari masyarakat
feudal atau agraris menuju masyarakat modern. Perkembangan yang
terjadi ternyata bersifat dualistik; di satu pihak telah tercapai modernitas,
termasuk upaya menciptakan infrastruktur ekonomi, dan perilaku di segala
bidang telah lebih rasional, sampai terkadang dengan mengorbankan
norma-norma agama, tetapi di pihak lain perilaku feodal masih
dipergunakan sebagai alat untuk mencari akar ke masa lampau. Dalam
situasi perkembangan dualistik menuju modernitas ini, maka hukum Islam
akan berfungsi dengan baik apabila ia kaitkan dengan perubahan pada
struktur masyarakat itu sendiri (Abdurrahman Wahid, 2015:42).
2. M. Amin Abdullah
Menurut Amin Abdulah (2015: 69) Trend keilmuan agama (Ulum al-
din) masa depan adalah keilmuan agama yang terintregrasi-terinterkoneksi
dengan disiplin keilmuan yang lain. Keilmuan agama berinteraksi dan
berdialog dengan sains, keilmuan sosial han humaniora. Jika keilmuan fikih
dan kalam dan cabang keilmuan agama yang lain merasa cukup dengan
dirinya sendiri (al-mahafadzah ‘ala al-qadim al-shalih), maka ia tidak
punya masa depan yang diharapkan.
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Masih menurut Amin Abdulah, Trend keilmuan agama masa depan
adalah takamul al-ulum wa izdiwaj al-ma’rifat (integrasi ilmu-ilmu).
Kebijakan linearitas dalam ilmu keagamaan tidak bisa dipertahankan, tanpa
mengandung risiko yang harus dihadapi. Tulisan ini mejelaskan tema-tema
apa saja yang diperlukan untuk membentuk world view keagamaan Islam
yang baru sebagai bekal menghadapi era perubahan sosial secara cepat.
Bagaimana pola hubungan antar tema-tema dalam beberapa kluster
keilmuan tersebut. Keilmuan agama Islam memerlukan fresh ijtihad untuk
menghadapi kehidupan kontenporer, tidak cukup mengulang-ulang
pengalaman masa lalu tanpa melihat bagaimana perkembanagn masa kini
dan masa depan (Amin Abdullah), 2015: 69). Tema-tema yang diperlukan
umtuk membentuk world view sebagai bekal menghadapi era perubahan
sosial. Adapun tema-temanya sebagai berikut:
a. Hubungan antara Nas dan Penafsiran terhadap Nas
Ciri fundemendal budaya Islam adalah ketergantungannya yang
sangat kuat terhadap nas atau teks. Hampir seluruh kegiatan atau amalan
sehari-hari, lebih-lebih yang terkait dengan ibadah baik yang menyangkut
kenyakinan (akidah) atau rukun iman maupun ritual (ibadah) atau rukun
Islam yang dilakukan sehari-hari, hampir semua berlandaskan pada nas
dan teks (Amin Abdullah), 2015: 72).
Namun, agama tidak hanya terkait dengan kenyakinan (akidah) dan
ritual ibadah semata. Agama juga terkait persoalan-persoalan lain, seperti
kepemimpinan, sisitem moral termasuk tata pergaulan antara sesame
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manusia di luar kelompok agamanya, kelembagaan sosial, pendidikan,
ekonomi, belum lagi terkait alat-alat, simbol-simbol yang dipergunakan
dan seni. Dalam wilayah kelompok yang terakhir ini, kempemimpinan,
sistem moral, lembaga sosial dan seni agak sulit jika semuanya harus
berlandaskan dengan nas atau teks. Dalam bahasa agama Islam biasa
dikenal istilah al-Nushush mutanahiyah wa al-waqa’i (nas atau teks itu
terbatas sedangkan peristiwa-peristiwa sejarah kemanusiaan tidak
terbatas). Kelompok yang terakhir ini terkena hukum perubahan sejarah,
karena budaya dan peradaban umat manusia terus berkembang sesuai
dengan sejarah dan perkembangan ilmu pengetahuan, pertemuan dan
kontak budaya dengan bangsa-bangsa lain, perkembangan sains dan
teknologi, dan begitu seterusnya (Amin Abdullah), 2015: 69).
Fikih sosial dan kalam modern pada dasarnya adalah persoalan
bagaimana manusia Muslim yang hidup di era kontemporer sekarang ini
memecahkan persoalan keterhubungan, keterpisahan, keterkaitan dan
dialetika antara nas atau teks dan realitas. Tatanan sosial, politik,
ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan yang berubah, berbeda dan
berkembang secara radikal dari tatanan sosial, politik, ekonomi, budaya,
ilmu pengetahuan era klasik-skolastik adalah bagian dari problem ijtihad
kontemporer (Amin Abdullah), 2015: 73).
b. Harkat dan Martabat Kemanusiaan
Masalah-masalah kemanusiaan yang fundamental seperti
kemiskinan, kesehatan, pendidikan, keterbelakangan ekonomi, korupsi,
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kolusi, dan nepotisme, menyalah guanakan obat terlarang, narkotika dan
lain-lainmenjadi tema sentral dalam pembahasan fikih sosial dan kalam
sosial modern. Kalam klasik, seperti yang dirumuskan dalam pemikiran
Asy’ari, Mu’tazilah, atau Maturidiyah dan lain-lain yang membahas
persoalan kekekalan dan kefanaan al-Qur’an, kafir dan mukmin, keadilan
Tuhan, dan masalah dosa besar dan kecil, tentu sudah tidak begitu
relevan lagi untuk diperdebatkan pada saat ini (Amin Abdullah), 2015:
74).
Tidak hanya itu, fikih dan kalam klasik tidak pernah menyentuh
psikologi keluarga miskin. Bagaimana menciptkan dan mengondisikan
keluarga yang hangat, ramah, sehat, saling menyayangi, komunikatif,
melindungi keutuhan keluarga, mengatasi problem broken home dan
sebagainya.fikih dan kalam klasik hanya cocok pada zamannya dan tidak
harus diikuti begitu saja sekarang ini tanpa diiringi pertanyaan yang
kritis. Zaman telah berubah, pendidikan telah mengubah segalanya, yeng
tentu saja berakibat pada perubahan muatan pengalaman dan
penghayatan terhadap pemikiran kalam. Maka tidak bisa dipungkiri,
apabila rumusan fikih dan kalam sosial modern dan kontemporer juga
dituntut untuk berubah dan berbeda dari rumusan kalam klasik (Amin
Abdullah), 2015: 74).
c. Sains Modern
Fikih sosial dan kalam sosial modern tidak menolak keterlibatan
sains (fisika, kimia, biologi, dan lain-lain). Juga tidak menolak
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keterlibatan ilmu-ilmu sosial (sosiologi, antrapologi, psikologi, sejarah,
dan laim-lain) dan humanitas kontemporer (isu-isu kemanusiaan
universal seperti HAM, gender, dialog antar agama dan budaya,
kekerasan yang mengatasa namankan agama, perubahan iklim) dalam
membentuk cara pandang baru keagamaan dan keilmuan (akidah), pola
komunikasi dan tata pergaulan antar sesame (mualamah) dan perilaku
hidup sehari-hari dalam kehidupan pribadi keluarga dan masyarakat
(akhlak) keagamaan Islam. tidak seperti fikih dan kalam klasik yang
tidak bersentuhan dengan sains (Amin Abdullah), 2015: 76).  .
Fikih sosial dan kalam sosial modern yang berintegrasi dan
berinterkoneksi dengan sains akan memunculkan pandangan-pandangan
baru di bidang pemikiran keagamaan Islam dan pembentukan world view
yang baru dan segar. Sebab, bagaimanapun metode dan pendekatan ilmu-
ilmu empiris dalam sains memang benar-benar baru, sehingga sangat
mungkin untuk menemukan rumusan-rumusan baru dan segar dalam
kalam apabila menggunakan pendekatan empiris sebagaimana yang
berkembang dalam ilmu sains (Amin Abdullah), 2015: 78).
d. Ijtihad Kontemporer
Dalam melakukan kerja ijtihad yang baru, fikih sosial dan kalam
sosial kontemporer, perlu mempertimbangkan ulang tiga prinsip dasar
pola buda berfikir keagamaan yang menyatu dalam gerak melingkar
yaitu: hadarh al-nash (pola pikir keagamaan Islam yang didalandasi oleh
budaya nas atau teks bayani), hadarah al-ilm (pola pikir kegamaan yang
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ditopang oleh ilmu empiric, rasio burhani) dan hadarah al-falsafah (pola
pikir keagamaan yang berlandaskan pada etik-transformstif-filosofi).
Tiga entitas ini tidak boleh lepas dari yang satu dan yang lainnya. Jika
budaya pikir keilmuan hadarah al-nash misalnya tidak berhubungan dan
menyapa dua entitas yang lain, maka ujungnya akan perpaling dari
realitas dan cenderung tidak berpihak kepada akhlak dan moralitas, dan
begitu seterusnya (Amin Abdullah), 2015: 80). .
Dalam mengembangkan budaya berijtihad, fikih sosisla dan kalam
sosial modern, lebih-lebih postmodern, harus memiliki world view yang
terbuka. Terbuka dan bersedia menerima masukan dari ilmu-ilmu lain,
dan bahkan harus bisa memperbarui, memperbaiki dan mengoreksi diri
sendiri. Tidak hanya itu, pemikiran keagamaan Islam kontemporer perlu
berfikir yang bernuansa multidimensi. Berfikir multidimensi adalah
penggati cora berfikir oposisi biner. Salah satu ciri corak posmodernitas
adalah sifatnya yang multidimensional, yaitu selalu mempertimbangkan
berbagai dimensi yang mengitari persoalan yang sedang dihadapi atau
dibahas (Amin Abdullah), 2015: 81).
e. Fikih Perempuan Kontemporer
Fikih sosial dan kalam sosial modern tidak bisa tidak pasti
bersentuhan dengan hal ini semua. Para penafsir yang memiliki
kesadaran baru ini, sebutlah mereka sebagai para fukaha dan
mutakkallimun baru terdorong untuk melakukan penelitian, dan kajian
ulang terhadap kitab-kitab tafsir terdahulu yang terkait dengan penafsiran
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dan pemahaman para penafsirnya tentang wanita saat itu dan kemudian
dibandingkan dengan kebutuhan tafsir baru yang lebih sesuai dengan
perubahan sosial dan tuntutan zaman saat ini (Amin Abdullah), 2015:
81).
f. Dialog antar Budaya dan Agama
Dialog atau al-hiwar merupakan salah satu unsure yang tidak
terpisahkan dalam fikih sosial dan kalam sosial modern yang seringkali
masih dianggap kurang penting. Dialog di sini tidak lagi dipahami dalam
bentuk perdebatan masing-masing pihak dalam debat mempertahankan
keyakinannya dan ideologinya masing-masing, melainkan dialog yang
ingin mencari solusi masalah-masalah kemanusiaan bersama, bukan
masalah keyakinan atau ideologi. Dialog di sini adalah dialog intelektual
atau dialog ide untuk menemukan solusi terbaik bagi masalah
kemanusiaan universal. Dialog di sini merupakan dialog untuk mencari
kebenaran dan keadilan, bukan mencari kemenangan masing-masing
peserta dialog. Setidaknya ada tiga persoalan yang dapat didialogkan
dalam fikih dan kalam modern, dalam konteks dialog antar budayadan
agama atau iman: pertama, masalah kemanusiaan universal diantaranya
berkaitan dengan masalah pendidikan, kebodohan, keterbelakangan,
kesehatan, dan lain sebagainya. kedua, masalah kebudayaan di antaranya
adalah bahasa, kebiasaan, adat-istiadat, gaya hidup, dan lain sebagainya.
ketiga, masalah hak asasi manusia seperti kesempatan untuk hidup,
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kebebasan, kemerdekaan, kesejahteraan, dan lain sebagainya (Amin
Abdullah), 2015: 84).
Sehingga selalu ditekankan arti penting dialog dalam kalam
modern, yang titik tekannya tidak mencari kemenangan kelompok atau
mazhab, keyakinan atau organisasi keagamaan tertentu, melainkan dialog
untuk mencari kebenaran universal memiliki tujuan, anatara lain:
a) Untuk saling mengenal
b) Untuk saling mengerti
c) Untuk saling mengasihi
d) Untuk membangun solidaritas
e) Untuk hidup bersama secara damai (Amin Abdullah), 2015: 85).
g. Fikih Sosial
Fikih sosial adalah fikih yang dibangun atas dasar hubungan yang setara
antara individu atau kelompok di dalam masyarakat. semangatnya adalah
menjadikan fikih tidak hanya sebagai hukum agama (hukum fikih ibadah
maupun fikih jinayah) tetapi menjadikannya sebagai kritik sosial, agen
perubahan sosial, penggerak perubahan yang positif dalam masyarakat. fikih
sosial, termasuk di dalamnya kalam sosial, lebih peka terhadap masalah-
masalah sosial dan lebih ramah terhadap budaya lokal serta peradaban
universal kemanusiaan (Amin Abdullah), 2015: 86).
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Fikih sosial adalah sebuah usaha pengaktualisasi keseluruhan nilai yang
ada di dalamnya untuk dioptimalkan dalam pelaksanannya dan
direalisasikan dengan tututan makna sosial yang terus berkembang. Tujuan
fikih sosial adalah membentuk sebuah konsep dan cara pandang fikih yang
berdimensi sosial, atau fikih yang dibangun dengan melihat peran individu
atau kelompok dalam proses bermasyarakat dan bernegara secara universal.
Pada prinsipnya, tujuan syriat Islam dalam ajaran fikih ialah penataan
kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi, kehidupan individu,
masyrakat dqan bernegara (Amin Abdullah), 2015: 86).
Secara singkat dapat dirumuskan, pradigma fikih sosial didasarkan atas
kenyakinan bahwa fikih harus dibaca dalam konteks pemecahan dan
pemenuhan tiga jenis kebutuhan manusia yaitu primer, sekunder, dan tersier
dalam konteks kehidupan komunitas lokal, regional, nasional maupun
internasional. Fikih sosial bukan sekedar alat sebagaimana cara pandang
fikih lama yang lazim kita temukan, tetapi fikih sosial juga menjadikan fikih
sebagai pradigma pemaknaan sosial yang lebih luas, yang sampai
menjangkau general maqosid (hak asasi manusia, kebebasan beragama,
berpendapat, berserikat, keadilan bagi seluruh umat manusia) (Amin
Abdullah), 2015: 87).
Sehingga untuk memasuki general maqosid, para ilmuan dan
agamawan tidak bisa tidak perlu dibantu dengan seperangkat alat analisis
keilmuan dan kefilsafatan. Dengan cara pandang kalam modern
menginginkan Muslim mentransformasikan peradaban mereka dari mase
71
mitos lama ke fase mitos dogma dan doktrin, dari keduannya itu berpindah
dari fase kemanusiaan baru berlandaskan analisis keilmuan dan
mentransformasikan untu kebudayaan dari pengetahuan Tuhan kepada
pengetahuan manusia itu sendiri (Amin Abdullah), 2015: 89).
h. Fikih Universal
Pada era klasik, fikih (hukum) dan kalam (teologi) dirumuskan hanya
untuk kepentingan lokal, ad hoc dan parsial, pada kalam modern terdapat
tuntutan untuk merumuskan fikih yang universal (fikih yang dapat diterima
oleh semua kalangan, tidak hanya untuk umat Islam melainkan juga non
Islam). Fikih universal maksudnya adalah fikih yang mengandung nilai-nilai
kemanusiaan universal, seperti solidaritas, toleransi, persaudaran, keadilan
antara umat manusia, dan lain sebagainya (Amin Abdullah), 2015: 90).
Islam sangat menganjurkan umatnya untuk menciptakan kedamaian,
tidak hanya dikalangan sendiri, tetapi juga dikalangan seluruh umat
manusia. Untuk menciptkan kedamaian, Islam berpijak pada prinsip-prinsip
kedamaian yaitu kasih sayang, kebersamaan, persamaan, kwadilan, dan
persaudaraan. Fikih universal semacam inilah yang hendak dirumuskan
kembali dalam kalam modern (Amin Abdullah), 2015: 91).
i. Fikih Kewargaan
Nasionalisme terbangun bukan hanya atas dasar kesaman agama,
melainkan juga karena kesamaan nasib, tradisi, adat-istiadat, bahsa,
persaudaraan, penerimaan terhadap orang lain yang mau bergabung meski
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berbeda agama, dan lain sebagainya. Nasionalisme telah memunculkan
Negara-negara yang merdeka dan berdaulat. Dengan adanya nasionalisme
dan Negara, secara otomatis juga memunculkan paham kewarganegaraan.
Umat Islam dan non Islam saat ini bisa bersatu dalam identitas
kewarganegaraan dan setara didepan hukum (Amin Abdullah), 2015: 92).
Dengan demikian, status pertama dalam sebuah Negara tidak lagi hanya
agama, melainkan kewarganegaraan. Semua pemeluk agama yang berbeda-
beda mendapatkan hak dan kewajiban yang sama dalam sebuah Negara.
Konstitusi bernegara lebih mengemuka dan penting untuk didiskusikan
daripada ide Negara Islam atas Kristen (Amin Abdullah), 2015: 92).
Pemetaan wacanan di atas yang dilakukan oleh Amin Abdullah
merupakan bagian dari ijtihad masyarakat kontemporer. Hal tersebut
dilakukan untuk mencoba mengubah paradigma keagamaan dari sekedar
gerakan pembaruan yang cenderung menafikan isu-isu strategis untuk
menempatkan nilai-nilai universal dari norma Islam ke arah sebuah gerakan
yang benar-benar memperhitungkan, antara lain, aspek moralitas, estetika,
ekologi, ekonomi, dan hak-hak asasi manusia, serta relasi pria dan wanita
(Aden Wijadan. Dkk, 2007: 137).
Di era perubahan sosial yang sangat pesat seperti sekarang ini. Amin
Abdullah (2015: 95) memberikan saran kepada Perguruan Tinggi Agama
Islam untuk menyusun kurikulum dan silabi perkulihan yang fresh, tidak
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hanya menekankan sisi ushul al-madzhab, tetapi juga sekaligus menekankan
pentingnya sisi ushul al-din atau universal, yang tidak hanya mengulang
dari apa yang pernah ada sebelumnya, tanpa mengembangkan berarti.
3. Nurcholish Madjid
Menurut Nurcholish Majdid (2015: 119), Suatu generasi tidak bisa
secara total memulai upaya pembaruan dari nol, melainkan mesti bersedia
bertaklid, yang berarti melakukan dan memanfaatkan proses akumulasi
pemikiran-pemikiran masa lalu. Apa yang diharapkan dari taklid ini adalah
tercapainya tahap akumulasi akhir, dimana pemikiran-pemikiran itu
berujung sebuah prestasi yang paling berguna. Taklid di sini ialah masalah
syariat. Dimana syariat Islam khususnya dalam bidang fikih muamalah yang
bukan bersifat normatif, bisa berguna sesuai dengan keadaan zaman.
Seperti halnya Menurut Said Aqil Siroj (2015: 156) yang di maksud
taklid di sini bukanlah dalam arti harfiah dan qauliyah yang di dalamnya
seseorang tidak berani keluar dari kerangka makna tekstual yang dibuat para
pendahulu. Bertaklid pun tetap dibutuhkan sikap kritis dalam bahasa fikih
disebut dengan taqlid manhaji, yakni bertaklid secara metodologis dan
analisis.
Masih menurut, Dengan demikian warisan masa lalu mesti dihargai
sekaligus harus dihadapi dengan sikap kritis agar kita menjadi kreatif.
Barangkali patut dimasyarakatkan istilah ‘taklit yang kritis dan kreatif’,
istilah yang sesungguhnya berasal dari kaidah ‘al-muhafadzah alaa al-
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qadim al-shalih wa al-kakhdz bi al-jadid al-aslah (mempertahankan milik
lama yang baik dan mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik). Kedua
sikap ini, antara mempertahankan dan mengambil, harus dipegang secara
adil dan seimbang, tidak mungkin hanya dipakai satu saja (Nurcholish
Madjid, 2015: 120).
Dari uraian di atas Nurcholish Majdid membahas mengenai masalah
yang berkaitan dengan dimensi syariat. Selain dimensi syariat Nurcholish
Madjid membahas masalah teologi, di dalam pembahasannya mengenai
teologi yaitu membahas kalam al-Asy’ari soal al-kasb, antara kepastian dan
kebebasan.
Sebuah buku berjudul Kalam Cosmological Argument oleh Wiliam
Lane Craig, buku yang khusus membicarakan kalam al-Asy’ari,
membuktikan bahwa al-Ghazali benarberkenaan berbagai konsep kalamnya,
termasuk kabs-nya, yang ia warisi dari al-Asy’ari. Buku itu menegaskan
bahwa manusia hanya menguasai sebagian saja dari perbuatan-
perbuatannya. Pada bagian tulisan berikurnya akan ditelusurui sejarah
munculnya kekuatan pemersatu umat Islam yaitu paham Ahlussunnah wal-
Jama’ah (Nurcholish Madjid, 2015: 123).
Munculnya aliran Ahlussunnah wal-Jama’ah ini didorong oleh usaha
Khalifah Abdul malik ibn Marwan dalam menyelesaikan fitnah (perang-
perang saudara). Pada waktu itu sebenarnya pengertian jama’ah adalah non
sukuisme. Istilah jama’ah itu sendiri merupakan ungkapan dari keprihatinan
75
penguasa Umawi, terutama khalifahnya, tentang integrasi dunia Islam atau
berkenaan dengan upaya mempersatuan orang Arab. Apa yang terkandung
di dalam istilah jama’ah sebenarnya adalah semanagt non sektarianisme
(Nurcholish Madjid, 2015: 123).
Indonesia yang memiliki kemajemukan dari segi budaya, adat istiadat,
dan agama. Menurutu Nurcholish Majdid di sisnilah terletak strateginya
jiwa dan semangat Ahlussunnah wal-Jama’ah untuk menyiapkannya.
Konsep inklusive, non-sektarianisme, pluralism dan sebagainya pada
gilirannya mesti disumbangkan oleh umat Islam sebagai basis demokrasi.
Keberhasilan dalam penyususnan dan pelaksanaan konsep Jama’ah
ini akan menghantarkan kita kepada sasaran pembinaan agama yang
berwatak lain, yaitu yang lebih menekankan segi-segi akhlak. Keberhasilan
ini, jika terwujud, bahkan sebenarnya bisa melebar kepada metode
pemberian pelajaran agama di sekolah-sekolah. Kita akan beranjak dari
keterpakuan kepada soal sah dan tidak sah dalam membicarakan pelajaran
ibadah misalnya, untuk menuju kepada pesan-pesan yang lebih substansial,
yaitu nilai-nilai yang terdapat dalam ibadah tersebut. Oleh karena itu,
pendidikan agama masa depan mesti memberikan porsi yang lebih banyak
kepada pelajaran akhlak dan bahan-bahan yang terambil dari amalan
tasawuf (Nurcholish Madjid, 2015: 131).
Menurut Muhammad Alfan (2011: 79) menghadapi problem
kehidupan yang semakin kompleks, setiap orang membutuhkan pijakan dan
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panduan dalam hidupnya untuk menyelesaikan berbagai problem
kehidupan. …. Untuk itu,tasawuf dapat dijadikan alternatif. Tasawuf
berurusan dengan soal penyucian hati dengan tujuan agar lebih dekat pada
hadirat Tuhannya ( Muhammad Alfan, 2011: 79). Dengan adanya penyucian
hati tidak hanya lebih dekat dengan Tuhannya tapi diharapkan juga
menumbuhkan akhlak.
Akhlak mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan
terhadap suatu bangsa. Dalam suatu syair dikatakan “Sesungguhnya bangsa
itu tetap hidup selama bangsa itu berakhlak, jika akhlak mereka lenyap,
hancur mereka” (Muhammad Alfan, 2011: 100). Dalam perjalannya, akhlak
menjadi  adab dan tata krama saja. Akhlak kehilangan substansi filosofinya.
Tidak heran jika saat ini, moralitas umat Islam Indonesia mengalami krisis
akut. Akibatnya, kesalehan ritual sering tidak berkorelasi positif dengan
kesalehan sosial. Padahal akhlak merupakan ujung tombank agama maka
pendidikan  akhlak menjadi sangat penting (Muhammad Alfan, 2011: 102).
Dengan pendidikan akhlak tasawuf yang memadai, kualitas
keberagamaan masyarakat akan terjaga dan tidak mudah terpengaruh oleh
derasnya modernisasi dengan berbagai eksesnya. Untuk itu, tasawuf
merupakan sebuah alternatif dalam membentuk kepribadian seorang muslim
yang taat dan memiliki jati diri keislaman yang mumpuni (Muhammad
Alfan, 2011: 111).
77
Ajaran Islam perlu diyakini oleh hati, diamalkan oleh anggota badan,
dipahami oleh akal, dan dirasakan oleh rasa atau rohani. Mengenai yang
terakhir ini nampaknya aspek tasawuf dari ajaran Islam. aspek taswuf ini
bukan saja hidup pada lembaga khusus, tetapi juga merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan aspek keyakinan, pengamalan,
dan pemahaman (Bustanuddin Agus, 2007:203)
B.  Analisis Konsep Islam Nusantara dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam di Indonesia
1. Konsep Islam Nusantara
a. Abddurrahman Wahid
Dari penjelasan mengenai pribumisasi Islam di atas, tampaknya
Abdurrahman wahid mengharapkan adanya Islam yang mampu memenuhi
kebutuhan lokal agar ajara Islam bisa berlabuh di atas kemajemukan.
Bahwa hal tersebut perlu dan harus dilakukan melihat kondisi
kemajemukan yang sangat tinggi di Indonesia terutama dalam segi budaya.
Budaya di sini adalah salah satu hal yang sangat di perhatikan oleh
Abdurrahman Wahid. Perhatiannya dengan budaya tidak terlepas dari latar
belakang yang berasal dari NU yang memiliki karakter tradisional. Hal
tersebut di perkuat oleh pernyataan Greg Barton (2002: 137) terhadap
Abdurrahman Wahid.
“Sebagai seorang muslim tradisional, Gus Dur cenderung untuk
menggunakan ungkapan-ungkapan keagamaan yang di dasarkan pada
budaya asli. Hal ini terlihat jelas dalam sikapnya terhadap wayang kulit,
suatu bentuk seni yang berasal dari masa pra-Islam dalam dunia Hindu
Asia Tenggara. Ia menghormati bukan saja seni pewayangan, melainkan
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juga isi spiritualnya. Tokoh-tokoh yang digambarkan dalam wayang Jawa
ini berasal dari kisah-kisah Mahabarata yang merupakan cerita klasik
Hindu……”
Dengan adanya pemahaman ajar Islam yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal terutama budaya, maka memperkecil adanya benturan
dengan budaya setempat. Tidak hanya itu, justeru ajaran Islam akan
terlihat sifat fleksibelitasnya ketika diterapkan di dalam masyarakat yang
dengan teguh mempertahankan kebudayaannya. Sehingga dengan
demikian terciptanya akomondatif terhadap budaya. Dengan kata lain
Islam yang akomondatif ialah Islam yang mampu menyesuaikan diri,
menyerap, dan menampung budaya Nusantara yang beragam.
Dari penjelasan di atas, tampaknya Abdurrahman Wahid mempunyai
gagasan dalam membentuk Islam Nusantara ialah dimulai dengan Islam
yang akomondatif terhadap budaya Nusantara yang beragam. Seperti
halnya yang di lakukan oleh para wali sanga dalam meneyebarkan ajaran
Islam. hal tersebut di diperkuat oleh penyataan Adurrahman Wahid, yang
dikutip oleh Ali Masyur Musa (2010: 120)
“Sejarah Islam Indonesia, ujar Gus Dur, jelas menunjukkan adanya
harmonisasi (penyesuaian) Islam dengan konteks lokal. Salah satu
contohnya yang paling popular adalah sikap sunan kalijaga yang dikenal
akomondatif dengan kebudayaan setempat. Melalui murid-muridnya
seperti Sultan Adiwijoyo, Juru Martani, dan Seno Pati ing Alogo, Sunan
Kalijaga. Kata Gus Dur, berhasil melestarikan kebudayaan lokal yang
bahkan masih bisa dinikmati hingga saat ini”.
b. M. Amin Abdullah
Amin Abdullah salah satu tokoh pemikir Islam yang bersifat modernis
yang berasal dari Muhammadiyah. Kemodernisan pemikiran Islamnya terlihat
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dari tema-tema pemahasan mengenai fikih dan kalam sosial di era
kontemporer. Dari tema-teman tersebut tampaknya sebagai upaya atau
langkah-langkah khususnya umat Islam dengan ajarannya, dalam menghadapi
modernisasi dari Barat. Modernisasi dengan cirinya ilmu dan teknologi yang
begitu pesat mempengaruhi hampir di bidang-bidang kehidupan, seperti
bidang sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan dan sebagainya
. Dalam menghadapi modernisasi, hal pertama atau langkah pertama
ialah dalam memahami teks atau nas. Dalam memahami teks atau nas, M.
Amin Abdullah menggunakan pendekatan-penekatan dengan disiplin
keilmuan lainnya. Hal tersebut dilakukan agar dalam memahami isi teks atau
nas bisa secarah komperhensif.
Indonesia negara yang majemuk, baik dalam sisi budaya, sosial, dan
agama yang paling tinggi dibandingkan negara lain, di tambah Islam adalah
agama yang manyoritas. Selain itu Islam juga di kenal sebagai agama yang
rahmatan lil’alamin di tuntut untuk bisa menghadapi bahkan menjadi solusi
terhadap dampak dari modernisasi yang muncul dari Barat. Tentunya
tantangan tersebut semakin berat melihat kondisi kemajemukan yang sangat
tinggi di Indonesia.
Oleh karena itu, M. Amin Abdullah menawarkan tema-tema di atas. Dari
tema-tema tersebut bisa dijadikan untuk menciptakan sikap yang pluralisme,
yaitu sikap mengakui dan menyakini akan adanya peredaan dengan cara
saling terberbuka, saling memahami dan penuh toleransi terhadapt berbedaan
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yang ada. Hal tersebut bisa terwujud pada tema “Diaolg antar budaya dan
agama” Amin Abdullah menyatakan.
“Dialog di sini merupakan dialog untuk mencari kebenaran dan keadilan,
bukan mencari kemenangan masing-masing peserta dialog. Dialog bukan dan
tidak bertujuan untuk memindah atau mengganti agama yang telah
diyakininya (konversi) mitra dialog, apalagi untuk mencela atau anggapan
rendah kenyakinan pengikut agama lain”.
Dialog antar budaya dan agama juga gencar di lakukan oleh
Abdurrahman Wahid. Hal tersebut di kutip dari penyataan Ali Masykur Musa
(2010: 15)
“Ide-idde Gus Dur yang terkesan liberal mulai pula mengubah peta dukungan
kaum nahdliyin terhadapnya. Terutama ketika pada tahun 1994 Gus Dur
menerima undangan untuk mengunjungi Israel. Tetapi, Gus Dur jalan terus. Ia
bahkan semakin gencar mendorong terjadinya dialog antar agama”.
Dari situlah jelas adanya kesamaan untuk menciptakan sikap pluralisme di
tengah-tengah kemajemukan dengan tujuan menciptakan kerukunan,
kesejahteraan, dan keadilan bersama.
Sebenarnya ada kesamaan apa yang di lakukan Amin Abdullah dengan
Abdurrahman Wahid dalam menghadapi problem kemajemukan di Indonesia.
Hanya saja jika Abdurrahman Wahid dengan perilaku atau sikap yang dia
tunjukan secara langsung, sedangkan Amin Abdullah dengan gagasannya
mengenai fikih dan kalam sosial di era kontemporernya tentunya dibarengi
dengan menggunakan pendekatan disiplin keilmuan lainnya.
Sehingga dari teman-tema yang di gagas oleh Amin Abdullah,
sebenarnya Amin Abdullah menawarkan langkah-langkah dalam menghadapi
modernisasi bagi kemajemukan di Indonesia. Selain itu, Amin Abdullah juga
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menghendaki adannya sikap pluralisme dalam mengatasi dan menghadapi
dampak dari modernisasi yang melanda di Indonesia.
c. Nurcholish Madjid
Di era modern sekarang dimana terjadi permasalan yang sangat
kompleks salah satunya akhlak. Korupsi yang melanda para pejabat negeri,
penggunaan obat terlarang baik di kalangan artis sampai remaja dan tidak
sedikit mereka yang terjerat kasus-kasus seperti mereka yang beragama
Islam. Maka benar menurut Muhammad Alfan (2011: 79)
“Menghadapi problem kehidupan yang semakin kompleks, setiap orang
membutuhkan pijakan dan panduan dalam hidupnya untuk menyelesaikan
berbagai problem kehidupan. …. Untuk itu,tasawuf dapat dijadikan alternatif.
Tasawuf berurusan dengan soal penyucian hati dengan tujuan agar lebih dekat
pada hadirat Tuhannya”.
Dengan adanya tasawuf sebagai jalan mensucikan hati dengan tujuan
agar lebih dekat dengan Tuhan. Jika seorang hamba sudah dekat dengan
Tuhannya maka akan berakibat pada pembentukan akhlak, baik akhlak
kepada Tuhan, akhlak kepada manusia dan alam sekitar.
Iman adalah sebagai dasar dalam berakhlak, dan akhlak modal dalam
menghadapi modernisasi. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Nurcholish
Majid (1987: XXiV).
“Kita sepenuhnya berpendapat bahwa modernisasi ialah rasionalisasi yang
ditopang oleh dimensi-dimensi moral, dengan berpijak pada prinsip-prinsip
iman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi, kita juga sepenuhnya
menolak pengertian yang mengatakan bahwa modernisasi ialah westernisasi,
sebab kita menolak westernisme. Dan weternisme yang kita maksud ialah
suatu total way of life, di mana faktor paling menonjol ialah sekularisme,
dengan segala percabangannya, sebagai mana telah diterngkan dia atas”.
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Perlu di garis bawahi bahwa yang di maksud sekularisme oleh Nurcholish
Madjid di atas ialah menduniawikan nilai-nilai yang semestinya bersifat
duniawi. Bukan menduniawikan dengan melupakan hal akhirat.
Selain itu iman juga sebagai dasar dalam bersikap pluralism. Hal
tersebut seperti pernyataan Nucholish Madjid yang di kutip oleh Muhammad
In’am Eshan (2010: 175).
“Iman kepada Allah, yang menumbuhkan rasa aman dan kesadaran
mengemban amanah Ilahi itu, menyatakan diri ke luar dalam sikap-sikap
terbuka, percaya kepada diri sendiri (karena bersandar, yakin tawakal kepada
Tuhan, dan ketentraman yang diperoleh dari-Nya. Dan karena iman
mengimplikasikan pemutlakan hanya kepada Tuhan serta penisbian segala
sesuatu selain dari pada-Nya, maka salah satu wujud nyata iman yaitu sikap
tidak memutlakan sesame manusia ataupun sesame mahkluk (yang justru
membawa syirik), sehingga tidak ada alas an untuk takut kepada sesame
manusia dan sesame mahkluk lain. Sebaliknya, kesadaran sebagai sesame
mahkluk akan menumbuhkan pada diri pribadi seseorang beriman rasa saling
menghargai dan menghormati, berbentuk hubungan sosial yang saling
mengingatkan tentang apa yang benar  tanpa hendak memaksakan pendirian
sendiri”.
Dari penjelasan di atas, jelas bahwa Nurcholish Madjid menekankan
soal Iman dan akhlak sebagai dasar dalam membentuk keharmonis,
kesejahahteraan, keadilan, dan kedamaian di tengah keanekaragaman dan
dalam menghadapi zaman modern seperti saat ini.
Dari masing-masing penjelasan tokoh yang memiliki latar belakang
yang berbeda-beda di atas, dapat di jadikan sebagai gambaran mengenai
Islam Nusantara. Adapun gambaran Islam Nusantara yaitu ajaran Islam yang
mampu diakomondasikan dengan kebutuhan lokal, serta adanya keterlibatan
dengan keilmuan umum lainnya dalam memahami nas atau taks al-Qur’an
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dan hadis guna menghadapi perkemanagan zaman dan diiringi dengan akhlak
yang berlandaskan keimanan.
2. Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia
a. Abdurrahman Wahid
dari gagasan pribumisasi Islam oleh Abdurrahman Wahid dimana
dalam merumuskan ajaran Islam merdasarkan kebutuhan lokal. Adanya
keragaman dalam memahami ajaran Islam dan tentunya ajaran Islam lebih
bisa berperan dengan optimal sesuai dengan kebutuhan lokal.  Maka dengan
begitu berimplikasi juga terhadap pendidikan Islam di Indonesia.
Adapun Implikasinya terhadap kurikulum pendidikan Islam.
Implikasinya ialah dalam hal perumusan atau penyususnan kurikulum di
setiap lembaga pendidikan Islam berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sekitar dan ditambah dengan muatan lokal yang mengandung
budaya setempat.
b. M. Amin Abdullah
Adapun implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia ialah
dalam segi tujuan pendidikan Islam yang cenderung kearah modern.
Tentunya berdampak juga kurikulum, dari segi kurikulum adanya
percampuran antara ilmu agama dan ilmu umum seperti halnya kurikulum
di perguruan tinggi Islam saat ini. Namun tidak sebatas dalam kurikulum
namun berimplikasi juga terhadap lembaga pendidikan dan metode
pendidikan Islam, yaitu metode integrasi.
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c. Nurcholish madjid
Adapun Implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia ialah
dalam segi penguatan akhlak yang berlandaskan keimanan. Hal tersebut
seperti halnya pada dasar tujuan pendidikan Islam ialah pembentukan
manusia yang taqwa dan beakhlak mulia. Maka dari itu metode pembelajaran
yang sesuai ialah metode teladan yang baik (uswah haasanah) dan kisah
qurani dan nabawi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Konsep Islam Nusantara
Dalam Buku Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan
Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam Di Indonesia” maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Islam Nusantara menurut Abdurrahman Wahid ialah Islam Nusantara yang
akomondatif terhadap budaya. Sedangkan  menurut Amin Abdullah
menghendaki adanya sikap pluralisme dan perlunya intergrasi dengan
disiplin keilmuan lain. Dan Nurcholis Majdid menghendaki Iman dan
akhlak  sebagai dasar bersikap pluralisme. Dengan demikian Islam
Nusantara yaitu ajaran Islam yang mampu diakomondasikan dengan
kebutuhan lokal, serta adanya keterlibatan dengan keilmuan umum lainnya
dalam memahami nas atau taks al-Qur’an dan hadis guna menghadapi
perkemanagan zaman dan diiringi dengan akhlak yang berlandaskan
keimanan.
2. Adapun implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Pertama.
Abdurrahman Wahid mengenai pembentukan kurikulum yang di sesuaikan
oleh kebutuhan lokal dan memuat buaya setempat. Kedua, Amin Abdullah
menegenai kurikulum yang menggabungkan iilmu agama dan ilmu umum,
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dan dibarengi dengan meote pembelajarn integral. Ketiga, Nurcholis
Madjid menekankan pada pemebentukan akhlak dengan dasar iman. Dan
menggunakan  metode  teladan yang baik (uswah haasanah) dan kisah
qurani dan nabawi.
B. Saran
Setelah mengadakan kajian berjudul Konsep Islam Nusantara Dalam
Buku Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kenagsaan Dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam Di Indonesia ada beberapa saran
yang penulis sampaikan:
1. Sebagai intelektual muslim perlunya mengkaji lebih dalam mengenai Islam
Nusantara yang menimbulkan pro dan kontra di antara kaum muslimin.
2. Untuk menghadapi perkembangan globalisasi dan keragaman umat
beragama, konsep Islam Nusantara dan Implikasinya terhadap dunia
pendidikan Islam khususnya di Indonesia yang penulis tulis di dalam skripsi
ini bisa memberi sumbangsih.
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